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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
(’).
Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B be
ت Ta T te
ث s\a ṣ es (dengan titik di atas)
ج Jim J je
ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د dal D de
ذ zal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R er
ز Zai Z zet
س Sin S es
ش Syin Sy es dan ye
ص s}ad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض d}ad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط t}a ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ z}a ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
xii
غ Gain G ge
ف Fa F ef
ق Qaf Q qi
ك Kaf K ka
ل Lam L el
م Mim M em
ن Nun N en
و Wau W we
ـﻫ Ha H ha
ء Hamzah ‘ apostrof
ى Ya Y ye
2.Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a a َا
kasrah i i ِا
dammah u u ُا
xiii
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َلْﻮـَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta> marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta> marbu>t}ah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan ta> marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>
marbu>- t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan i َْﻰـ















a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
vix
l>af}ta-la ha}duar : َرْوَﺿـُﺔاﻷْﻃَﻔﺎل ِ
hali}d>af-la han>idam-la : اَﻟْـَﻤـِﺪﻳْـﻨَـُﺔاَﻟْـﻔـَﺎِﺿــَﻠﺔ ُ
hamki}h-la : اَﻟْـِﺤـْﻜـَﻤــﺔ ُ
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ABSTRAK
Nama : Ayunia Anindiati
NIM : 5070011023
Judul : “Komunikasi Instruksional Guru dalam Mengajar Anak Autis di Sekolah
Dasar Luar Biasa Negeri Sinjai”
Penelitian ini berjudul “Komunikasi Instruksional Guru dalam Mengajar
Anak Autis di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Sinjai”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui komunikasi instruksional yang dipakai dalam mengajar anak
autis, lalu metode yang digunakan dalam mengajar anak autis, dan ingin
mengetahui faktor-faktor penunjang dan penghambat dalam proses belajar
mengajar di SDLBN Sinjai.
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan komunikasi dan
psikologi. Adapun sumber data penelitian ini Kepala Sekolah, Guru dan peserta
didik. Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dokumentasi, dan penelusuran referensi. Lalu, teknik pengolahan dan
analisis data dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi instruksional guru
dalam mengajar anak autis yaitu intruksi komunikasi verbal, intruksi non verbal
dan dalam proses belajar mengajar juga di temui adanya proses komunikasi antar
pribadi, lalu metode yang di gunakan dalam membina anak autis adalah
menggunakan metode lovass, dan faktor yang menunjang keberhasilan dalam
proses belajar mengajar adalah fasilitas dan kerjasama orang tua murid dan
gurunya dan yang menghambat dalam proses belajar mengajar yaitu faktor
pemahaman/ kerangaka berpikir anak autis.
Implikasi dari penelitian ini yaitu penelitian ini diharapkan agar para
tenaga pendidik di SLBN Sinjai hendaknya lebih dekat lagi dengan anak-anak
supaya dapat lebih tahu perilaku-perilaku anak autis agar lebih mudah lagi untuk
mengarahkan peilaku anak tersebut, kepada para orang tua agar lebih memberikan
perhatian yang khusus pada anak autis sebab orang tua juga sangat berperan aktif
dalam menentukan perkembangan anak dirumah masing-masing, dan bagi pihak
lembaga dan kepala sekolah hendaknya mendukung untuk meningkatkan kualitas
sekolah dan guru dalam melakukan pembelajaran yaitu dengan menyediakan
fasilitas-fasilitas, sarana dan prasarana yang berkaitan dengan pembelajaran di
sekolah.
Kata kunci: autis, guru, komunikasi instruksional.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, baik sebagai individu
maupun sebagai kelompok. Hal ini disebabkan oleh identitas manusia sebagai
makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri-sendiri melainkan saling
membutuhkan satu sama lain. Melalui interaksi setiap hari dengan sesama,
manusia berhubungan satu sama lain dengan berbagai tujuan. Menurut George
Herbert Mead, setiap manusia mengembangkan konsep dirinya melalui interaksi
dengan orang lain dalam masyarakat- dan itu dilakukan lewat komunikasi.1
Makanya dalam setiap jejak kehidupan manusia akan selalu membutuhkan
komunikasi guna mencapai kehidupan yang secara terus-menerus dinamis dan
berkembang.
Komunikasi dalam istilah pendidikan dikenal dengan komunikasi
instruksional (instructional communication) adalah salah satu proses perjalanan
pesan atau informasi yang mencakup peristiwa-peristiwa pendidikan, yang
bertujuan meningkatkan kualitas berfikir murid (komunikan) dalam situasi
instruksional yang terkondisi. Dalam penelitian ini, fungsi komunikasi dalam
pendidikan adalah sebagai pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong
perkembangan intelektual, pembentuk watak dan pendidikan keterampilan dan
kemahiran yang diperlukan pada semua bidang kehidupan.2
Ditinjau dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi yang melibatkan
guru sebagai komunikator dan murid sebagai komunikan. Pesan-pesan yang
1 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005) h. 11.
2 H. A. Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008) h. 10.
2disampaikan oleh guru telah direncanakan terlebih dahulu agar diupayakan
tercapai perubahan sikap pada murid kearah yang lebih baik, sesuai dengan nilai-
nilai yang disampaikan dalam proses belajar mengajar dengan menanamkan sikap
jujur dan perkataan yang benar ketika berkomunikasi (Qaulan Sadi>dan)
sebagaimana dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman, yaitu QS. An-Nisa>/4:9.
                 
     
Terjemahannya:
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainyameninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang merekakhawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah merekabertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataanyang benar.3
Kata (اﺪﯾﺪﺳ) sadi>dan, terdiri dari huruf sin dan dal yang  menurut pakar
bahasa Ibn Faris yang dikutip oleh Quraish Shihab, menunjuk kepada makna
meruntuhkan sesuatu kemudian memperbaikinya. Kata ini juga berarti
istiqamah/konsistensi dan digunakan untuk menunjuk sasaran. Seseorang yang
menyampaikan sesuatu atau ucapan yang benar dan mengena tepat pada
sasarannya dilukiskan dengan kata ini. Dengan demikian kata sadidan dalam ayat
di atas tidak sekedar berarti benar, sebagaimana terjemahan sementara
penerjemah, tetapi juga berarti tepat sasaran.4
Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Abu Daud juga dijelaskan
suatu upaya yang dilakukan Nabi SAW dalam proses komunikasi untuk
menyamakan arti atau makna pesan yang beliau sampaikan kepada sahabat,
sehingga tidak terjadi salah pemahaman dalam komunikasi atau salah pengertian.
3Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
2009), h. 79.
4Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Cet. I;
Jakarta: Lentera Hati, Vol. 2, 2002), h.355.
3 ﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﷲا ِلﻮُﺳَر ُمﻼَﻛ َن ﺎَﻛ ْﺖَﻟ َﺎﻗ ﷲا ﺎَﻬَﻤَِﺣر َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ُﻪَﻌِﻤَﺳ ْﻦَﻣ ﱡﻞُﻛ ُﻪُﻤَﻬْﻔَـﻳ َﻼْﺼَﻓ ﺎًﻣَﻼَﻛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪﻴَﻠَﻋ
(بدﻻا بﺎﺘﻛ ﻲﻓ دوادﻮﺑا ﻪﺟﺮﺧأ)
Terjemahannya:
“Dari ‘Aisyah Rahimahallah berkata, sesungguhnya perkataan Rasulullahadalah ucapan yang sangat jelas, dan dapat memahamkan orang yangmendengarnya. (HR. Abu Dawud Fi Kitab Al Adab)5
Dalam hadits ini, pendidik mempunyai peran penting untuk memutuskan
langkahnya demi terciptanya tujuan pendidikan. Perkataan yang jelas dalam hal
ini bukan hanya sekedar jelas. Namun lebih dari itu “jelas” disini adalah mampu
memahamkan peserta didik yang dihadapinya. Perkataan yang jelas dan terang
akan menjadi salah satu faktor keberhasilan sebuah pendidikan. Diharapkan
dengan adanya perkataan yang jelas dan terang tersebut anak didik akan mampu
menyerap dan memahami apa yang disampaikan pendidik.
Seperti yang telah dicontohkan Rasulullah SAW. Diantara sifat ucapan
Rasulullah SAW adalah mudah dipahami oleh orang yang mendengarkannya.
Oleh karenanya, Rasulullah SAW mengucapkan sesuatu kepada seseorang
menggunakan gaya dan bahasa dengan kemampuan daya tangkap pemikiran
orang yang sedang di ajak bicara oleh beliau.6
Dalam dunia pendidikan yang memegang peranan komunikasi adalah
guru/ pendidik. Pada kegiatan proses belajar mengajar, guru menginstruksikan
pesan-pesannya melalui tindakan-tindakan komunikasi. Tindakan komunikasi
dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik secara “verbal” (dalam bentuk kata-
kata baik lisan maupun tulisan) ataupun “non verbal” (tidak dalam bentuk kata-
kata, misalnya gestura, sikap, tingkah laku, gambar-gambar dan bentuk-bentuk
lainnya yang mengandung arti). Tindakan komunikasi juga dapat dilakukan
secara langsung dan tidak langsung. Berbicara secara tatap muka, berbicara di
5Abu Daud, Sunan Abu Daud juz 3-4, (Jakarta: Dar Al-Fikr, 1990), hlm. 443.
6 Najib Khalid Al-Amir, Mendidik Cara Nabi SAW (Terjemahan), (Bandung: Pustaka
Hidayah, 2002), hlm. 37.
4depan kelas dalam proses belajar mengajar adalah contoh-contoh dari komunikasi
langsung. Sementara yang termasuk tindakan komunikasi tidak langsung adalah
komunikasi yang dilakukan secara perorangan, tetapi melalui medium atau alat
perantara tertentu. Misalnya penyampaian informasi melalui surat kabar, majalah,
radio, TV, film, pertunjukan kesenian dan lain-lain.7
Setiap anak, termasuk anak-anak penyandang autis ini, merupakan
amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa yang dalam dirinya melekat harkat
dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Anak penyandang autis memiliki hak
yang sama dengan anak-anak lainnya dalam segala aspek kehidupan. Begitu pula
dalam hal pendidikan, anak penyandang autis memiliki hak untuk bersekolah
guna mendapatkan pengajaran dan pendidikan. Negara menjamin hak-hak anak
autis untuk bersekolah di sekolah reguler sekalipun. Mengacu pada UUD 1945
pasal 31 ayat 1 menyebutkan bahwa “tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan
pengajaran” dan sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 pasal 5 ayat 1
menyebutkan bahwa “setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu”, ayat 2 “setiap warga negara yang
mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan atau sosial berhak
memperoleh pendidikan khusus”. Lebih lanjut pada pasal 11 menyebutkan bahwa
“pemerintah dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan,
serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga
negera tanpa diskriminasi”. Landasan yuridis ini menunjukkan bahwa anak autis
juga mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan layanan pendidikan dan
pengajaran yang bermutu, memberikan kemudahan akses tanpa diskriminasi,
7M. Sattu Alang, Muh. Anwar, dan Hakkar Jaya, Pengantar Ilmu Komunikasi (Makassar:
Alauddin Press, 2007), h. 2.
5sebagaimana warga negara lain yang “normal”.8 Oleh karena itu, pendidikan bagi
anak autis ini juga harus didukung oleh semua kalangan masyarakat, terutama
sekolah khusus yang didalamnya terdapat pendidik profesional yang hendaknya
arif dan bijaksana menangani anak autis dengan keberagaman kondisi fisik dan
mental.
Sekolah Luar Biasa Negeri Sinjai, sangat berperan bagi perkembangan
dan pembentukan anak autis. Lembaga ini bertujuan mengembangkan potensi dan
kemampuan anak autis, sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat
dan memodivikasi perilaku yang lebih baik, sehingga mengalami perkembangan
yang optimal. Penulis melihat, SDLBN merupakan sarana pembelajaran yang
penting dalam membina anak-anak yang menyandang autisme dan juga sekaligus
berfungsi sebagai media untuk mengkomunikasikan pesan-pesannya antara guru
dan murid autis dalam proses belajar mengajar.
Dengan demikian penting bagi pendidik menciptakan suasana proses
belajar mengajar yang secara penuh mendukung potensi yang dimiliki masing-
masing murid. Pendidik dan orang tua anak autis juga bekerja sama dan berusaha
mencari penanganan terbaik bagi anak-anak ini. Mau tidak mau, suka tidak suka,
para orang dewasa disekitar anak autis inilah yang menyesuaikan diri dengan
kebutuhan anak autis. Perlunya membuka kesempatan dan target yang realistis di
tempat belajar “umum”, serta mengajarkan keterampilan-keterampilan baru
dengan cara yang khusus sesuai kemampuan dan gaya belajar mereka.
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, akhirnya penulis tertarik untuk
membahas dan mendalami skripsi yang berjudul Komunikasi Intruksional Guru
8Wrayono Abdul Ghafur, “Pendidikan Inklusi dalam Islam Rahmatan”.
http://nujogja.blogspot.com/2012/10/pendidikan-inklusi-dalam-islam-rahmatan.html.(24 Februari
2015.
6dalam Mengajar Anak Autis Di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri (SDLBN)
Sinjai.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada komunikasi instruksional guru dalam
mengajar anak autis di SDLBN Sinjai.
2. Deskripsi Fokus
Berdasar pada fokus penelitian dari judul di atas, penulis memberikan
deskripsi fokus sebagai berikut:
a. Komunikasi Instruksional
Komunikasi instruksional ditujukan pada aspek-aspek operasionalisasi
pendidikan. Situasi, kondisi, lingkungan, metode dan termasuk “bahasa” yang
digunakan oleh komunikator dipersiapkan secara khusus untuk mencapai efek
perubahan perilaku pada diri sasaran. Yang menjadi fokus penelitian ini adalah
peneliti ingin melihat proses komunikasi instruksional yang dipakai dalam proses
belajar mengajar di SDLBN Sinjai.
b. Guru
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003
(UU Sisdiknas) menerangkan bahwa yang dimaksud dengan tenaga kependidikan
atau guru ialah pendidik profesional dengan tugas mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.9
Guru adalah pengelola kegiatan proses belajar mengajar dimana dalam
hal ini guru bertugas untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa agar bisa
mencapai tujuan pembelajaran, begitu pula dengan guru yang ada di SLBN
9 Muhammad Ilyas Ismail, Guru Sebuah Identitas, (Makassar: Alauddin Press, 2013),
h.104.
7Sinjai, memegang peranan penting sebagai fasilitator dalam proses yang
komunikatif. Dan yang menjadi fokus penelitian ini adalah metode yang
digunakan guru dalam membina anak berkebutuhan khusus di SDLBN Sinjai.
c. Anak Autis
Anak autis adalah gangguan perkembangan kompleks yang ditandai
dengan adanya gangguan dengan keterlambatan dalam bidang kognitif, bahasa,
perilaku, komunikasi dan interaksi sosial.10 Yang menjadi fokus peneltian ini
adalah dengan penerapan komunikasi instruksional, faktor-faktor apa saja yang
kemudian menunjang dan menghambat anak autis dalam proses belajar mengajar.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan di atas, maka perumusan masalah yang akan
penulis kemukakan sebagai berikut:
1. Bagaimana komunikasi instruksional yang dipakai dalam proses
belajar mengajar di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Sinjai?
2. Metode apa yang digunakan dalam mengajar anak autis di Sekolah
Dasar Luar Biasa Negeri Sinjai?
3. Faktor-faktor apa yang menunjang dan menghambat dalam proses
belajar mengajar di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Sinjai?
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelusuran peneliti, terdapat penelitian relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, antara lain:
Implementasi Komunikasi Instruksional Guru dalam mengajar Anak
Berkebutuhan Khusus Di SLB-C1 Dharma Rena Ring Putra 1 Yogyakarta oleh
Frystiani Elisabeth Hutauruk dan Yudi Perbawiningsih, mahasiswa Jurusan Ilmu
10Budiman Spkj dan Dr. Melly, Penyebab dan Penatalaksanaan Gangguan Spektrum
Autisme, (Jakarta: Yayasan Autisme Indonesia, 2005).
8Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Atma Jaya
Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang komunikasi instruksional guru dalam
mengajar anak berkebutuhan khusus, penggunaan metode komunikasi dalam
pembelajaran dan hal-hal yang menjadi hambatan uutama dalam proses
komunikasi instruksional. Penelitian ini adalah jenis pendekatan kualitatif dengan
metode fenomenologi dimana peneliti memperoleh gambaran penelitian
berdasarkan pengalaman subjek itu sendiri. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa komunikasi instruksional yang digunakan dalam mengajar anak
tunagrahita adalah komunikasi secara verbal dan non verbal. Komunikasi verbal
berupa kata-kata yang sederhana. Komunikasi non verbal yang digunakan berupa
gerakan tubuh. Selain itu, juga ditemui adanya komunikasi interpersonal. Jadi,
guru mengajar secara individual. Metode instruksional yang digunakan terdiri
dari berbagai macam metode seperti metode ceramah, metode demonstrasi dan
sebagainya. Hal yang menjadi hambatan utama dalam komunikasi instruksional
adalah rendahnya tingkat intelegensi (IQ) siswa. Hal ini berpengaruh terhadap
sulitnya siswa dalam menyerap materi pelajaran yang disampaikan.11
Strategi Komunikasi Antarpribadi Pendidik dan Peserta Didik Autis
(Studi Kasus pada Peserta Didik SMP di SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulsel
Kec. Tamalate Kota Makassar oleh Satriani, seorang mahasiswa Jurusan Ilmu
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar (2014). Penelitian ini mencari tahu proses komunikasi yang
dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik autis baik dengan secara verbal
communications maupun secara non verbal communications, bentuk-bentuk
pendekatan yang dilakukan pendidik kepada peserta didik autis, kemudian media
11Frystiani Elisabeth Hutauruk dan Yudi Perbawiningsih, Implementasi Komunikasi
Instruksional Guru dalam mengajar Anak Berkebutuhan Khusus Di SLB-C1 Dharma Rena Ring
Putra 1 Yogyakarta. Universitas Atma Jaya.
9atau saluran apa yang digunakan pendidik dalam berkomunikasi dengan peserta
didk autis. Semuanya itu dilakukan dengan menggunakan teori interaksi simbolik
dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
komunikasi verbal merupakan bentuk komunikasi yang sering digunakan oleh
pendidikpeserta autis di SLBN Pembina Tingkat  Provinsi Sulawesi Selatan
Kecamatan Tamalate Kota Makassar dengan menggunakan verbal
communication. Faktor lingkungan dan keluarga juga merupakan salah satu
faktor penghambat pendidik dalam proses pembelajaran karena peserta didik
selalu mengatakan atau melakukan hal yang peserta didik autis dapatkan di luar
sekolah. Hal itu menunjukkan bahwa pendidik harus memberikan arahan atau
memberitahukan peserta didik autis setiap mengatakan atau melakukan hal-hal
yang tidak diinginkan.12
Tabel di bawah ini mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti:
Tabel 1: Perbandingan Penelitian Terdahulu yang Relevan
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12Satriani, Strategi Komunikasi Antarpribadi Pendidik dan Peserta Didik Autis (Studi
Kasus pada Peserta Didik SMP di SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulsel Kec. Tamalate Kota
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a. Fokus penelitian pada
metode-metode
komunikasi intruksional
yang dipakai dalam proses
belajar mengajar
Sumber: Olahan Peneliti, 2015
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarakan permasalahan yang diuraikan di atas, maka dapat ditetapkan
tujuan penelitian ini sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui komunikasi instruksional yang dipakai dalam proses
belajar mengajar di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Sinjai
b. Unuk mngetahui metode yang digunakan dalam membina anak autis di
Sekolah Luar Biasa Negeri Sinjai.
c. Untuk mengetahui faktor penunjang dan penghambat dalam proses
belajar mengajar di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Sinjai.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini
antara lain:
a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperdalam pengetahuan penulis
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan profesi sesuai
dengan bidang garapan penulis. Serta penelitian ini diharapkan
mengembangkan ilmu dan metodologi dalam ilmu komunikasi.
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b. Secara praktis, hasil penelitian ini bisa bermanfaat bagi Sekolah dasar
Luar Biasa Negeri Sinjai sebagai bahan evaluasi, dan juga masyarakat
luas, khususnya bagi mereka yang anggotanya tergolong anak autis.
Selain itu juga bisa memberikan sumbangan tentang penggunan






Secara bahasa, komunikasi atau communication dalam kamus Oxford
berarti activity of expressing ideas and feelings or of giving people information.1
Komunikasi juga berasal dari kata latin communis yang berarti sama, communico,
communication, atau communicare yang berarti membuat sama.2 Akan tetapi
pengertian komunikasi yang dipaparkan diatas sifatnya dasariah, dalam arti kata
bahwa komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan makna antara dua
pihak yang dikatakan minimal. Karena kegiatan komunikasi tidak hanya
informatif, yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tapi juga persuasif, yaitu agar
orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu
perbuatan, kegiatan atau lain-lain.
Carl hoveland (1953) menyatakan bahwa komunikasi adalah “proses
bilamana seorang individu lainnya atau komunikator pengoperan stimulasi yang
biasanya berupa lambang kata-kata untuk mengubah tingkah laku individu
lainnya atau komunikan.3
Selain itu, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pengiriman
dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan
yang dimaksud dapat dipahami.4
1 Oxford University Press, Oxford: Learner’s Pocket Dictionary (Cet. IV; China: Oxford
University Press, 2011). h. 84.
2 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. XIII; Jakarta: Rajawali Press, 2012)
h. 18.
3 H. A. Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008) h. 11.
4Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 585.
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Dari beberapa defenisi yang dikemukakan diatas jelaslah bahwa dalam
komunikasi melibatkan sejumlah orang, dimana seseorag menyampaikan pesan
berupa lambang-lambang kepada orang lain melalui saluran yag disebut media.
Selain itu pula dalam defenisi Hoveland tampak adanya penekanan bahwa
komunikasi bukan hanya sekedar menyampaikan pesan, tetapi untuk mengubah
pengertian, dukungan, gagasan dan tindakan.
Untuk lebih memahami pengertian komunikasi, tepatlah apa yang
dikemukakan oleh Harold Laswell  (1948) dalam karyanya, “The Structure and
Function of Communication in Society”, bahwa cara yang baik untuk menjawab
pertanyaan sebagai berikut “Who says what in which channelto whom with what
effect?”. Paradigma Laswell ini menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima
unsur sebagai jawaban dari pertanyaan tersebut yakni: komunikator, pesan,
komunikan, media dan efek. 5
Jadi pada dasarnya Laswell menyatakan bahwa komunikasi adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang
menimbulkan efek tertentu.
Dalam proses belajar mengajar komunikasi lebih bersifat khusus, ini
artinya komunikasi yang diterapkan dalam dalam proses belajar mengajar lebih
menekankan pada penerapan teori-teori komunikasi yang dapat memudahkan
seorang guru menyampaikan kurikulum kepada murid sehingga tercapai tujuan
pendidikan.
2. Komponen-komponen Komunikasi Instruksional
Komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa adalah komunikasi
instruksional (pembelajaran). Guru bertindak sebagai pelaksana komunikasi
instruksional (komunikator) sedang murid sebagai penerimanya (komunikan).
5 H. A. Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, h. 11
14
Komunikasi ini berlangsung dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran
memiliki sejumlah komponen dan unsur yang dicakup dan merupakan
persyaratan terjadinya komunikasi. Dalam bahasa komunikasi komponen atau
unsur adalah sebagai berikut:
a. Komunikator
Komunikator adalah orang yang menyampaikan pesan kepada seseorang
atau sejumlah orang. Dalam menyampaikan pesan terkadang komunikator
menjadi komunikan, atau sebaliknya diaman komunikan menjadi komunikator.
Komunikasi berfungsi sebagai orang yang memformulasikan pesan yang
kemudian menyampaikan ke orang lain. Syarat-syarat yang perlu diperhatikan
oleh seseorang komunikator sebagai berikut:
1) Memilki kredibilitas yang tinggi bagi komunikasinya
2) Keterampilan berkomunikasi
3) Mempunyai pengetahuan yang luas
4) Sikap
5) Memiliki daya tarik dalam arti ia memiliki kemampuan untuk
melakukan perubahan sikap/penambahan pengetahuan,, bagi/pada
diri komunikan.6
b. Pesan
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang
disampaikan pengirim kepada penerima. Dalam komunikasi, mata pelajaran-mata
pelajaran di dalam kurikulum disebut pesan. Namun, bukan wadah mata pelajaran
itu sendiri yang dinamakan pesan. Pesan adalah informasi yang ditransmisikan
6 H. A. Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008) h. 12.
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atau diteruskan oleh komponen lain dalam bentuk ide, ajaran, makna, nilai
ataupun data.7
Jadi, informasi yang terkandung dalam setiap mata pelajaran itulah yang
namanya pesan. Dalam hal ini tentunya pesan belajar, pesan yang dirancang
khusus untuk tujuan belajar dan mempermudah terjadinya proses belajar.
c. Media
Media yang dimaksud di sini ialah alat yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat
mengenai saluran atau media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-
macam bentuknya, misalnya dalam komunikasi antarpribadi pancaindra dianggap
sebagai media komunikasi.8
Media dalam dunia pendidikan dapat berupa papan tulis, benda, peta atau
alat peraga yang sesuai dengan kurikulum yang disampaikan.
d. Komunikan
Komunikan adalah pihak yang dijadikan sasaran pesan oleh komunikator.
Komunikan bisa seseorang murid atau lebih (misalnya terjadi komunikasi
antarpribadi dimana guru melakukan percakapan dengan murid secara face to
face ketika sedang konsultasi), bisa dalam bentuk kelompok (misalnya guru
melakukan diskusi dalam kegiatan belajar mengajar dimana murid-muridnya
sebagai sasaran pertukaran informasi), organisasi/institusi yang menjadi sasaran
pesan.
e. Pengaruh/efek
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan,
dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan.
7 Pawit M. Yusuf, Komunikasi Instruksional: Teori dan Praktek, (Cet.I, Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), h. 61.
8 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Cet. XIII; Jakarta: Rajawali Press,
2012), h. 27.
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Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang (De
Fleur, 1982).9 Dalam proses belajar mengajar efek adalah hasil dari apa yang
diajarkan oleh guru, disampaikan kepada murid agar dapat mengerti dan
memahami pelajaran.
3. Tingkatan komunikasi instruksional
a. Komunikasi  Antar Pribadi
Komunikasi antar pribadi yaitu keiatan berkomunikasi yang dilakukan
secara langsung antar seseorang dengan orang lain atau secara tatap muka (face to
face). Misalnya percakapan secara tatap muka diantara dua orang (seperti guru
dengan murid saat berkonsultasi), surat menyurat pribadi dan percakapan lewat
telepon. Corak komunikasinya juga bersifat pribadi, dalam arti pesan atau
informasi yang disampaikan hanya diajukan untuk kepentingan pribadi para
pelaku komunikasi yang terlibat.10
b. Komunikasi Kelompok
Komunikasi kelompok yaitu kegiatan komunikasi yang berlangsung
diantara anggota suatu kelompok. Pada tingkatan ini, tiap individu yang terlibat
masing-masing berkomunikasi sesuai peran dan kedudukannya dalam kelompok.
Pesan atau informasi yang dikomunikasikan juga menyangkut semua kepentingan
anggota kelompok, bukan bersifat pribadi. Misalnya ngobrol-ngobrol dalam
eluarga antar bapak, ibu dan anak-anaknya, diskusi dalam kegiatan belajar
mengajar yang dillakukan seorang guru denga murid-muridnya dalam kelas.11
9 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 29.
10 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Cet. XIII; Jakarta: Rajawali Press,
2012), h. 25.
11 Sasa Suardja Sandjaya, dkk, Pengantar Komunikasi, (Cet. IV; Jakarta: Universitas
Terbuka, 1993), h. 39.
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4. Jenis-jenis komunikasi instruksional
a. Komunikasi verbal
Komunikasi verbal yaitu proses komunikasi yang mencakup pengiriman
pesan dari sistem saraf sesorang kepada sistem saraf orang lain, dengan maksud
untuk menghasilkan sebuah makna yang serupa dengan yang ada dalam pikiran si
pengirim.12 Pesan verbal dilisankan lewat kata-kata dan symbol umum yang
sudah disepakati antar individu, kelompok, bangsa dan Negara. Unsur bahasa,
suara dan kata-kata sudah jelas merupakan simbol verbal.
Komunikasi verbal secara sadar dilakukan oleh manusia untuk
berhubungan dngan manusia lain. Dasar komunikasi verbal adalah interaksi antar
manusia. Dan menjadi salah satu cara bagi manusia berkomunikasi secara lisan
atau bertatapan dengan manusiam lain, sebagai sarana utama menyatukan pikiran,
perasaan, dan maksud kita.13
Dalam proses belajar mengajar komunikasi verbal berupa kata-kata seperti
ceramah, bercerita, berdiskusi dan lain-lain. Bisa juga berlangsung dengan
menggunakan tulisan surat, buku, majalah, koran dan lain-lain.
b. Komunikasi non verbal
Secara sederhana, pesan non verbal adalah semua isyarat yang bukan
kata-kata.14 Artinya setiap informasi atau emosi yang dikomunikasikan tanpa
menggunakan kata-kata atau nonlinguistik.15Bentuk dari komunikasi non verbal
ini bisa berupa bahasa tubuh, tanda (bender, lampu lalu lintas), tindakan atau
perbuatan serta objek (pakaian, aksesoris dan sebagainya).
12 Mulyana, Human Communiation: Prinsip-psrinsip Dasar (Cet.V; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 72.
13 Marhaeni fajar, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009),
h. 110.
14 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi  Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), h. 343.
15 Muhammad Budyatna dan Leila Mona Gainem, Teori Komunikasi Antarpribadi
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 110.
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c. Komunikasi Satu Arah
Komunikasi satu arah adalah komunikasi yang bersifat koersif dapat
berupa perintah, instruksi dan bersifat memaksa dengan menggunakan sanksi-
sanksi.16
d. Komunikasi Dua Arah
Komunikasi dua arah adalah komunikasi yang bersifat informatif dan
persusif dan memerlukan hasil (feedback).17
5. Hambatan-hambatan Komunikasi Instruksional
Dalam komunikasi instruksional, hambatan juga sering terjadi. Hambatan
ini membuat sasaran tidak mengalami perubahan perilaku yang menjadi tujuan
utama dari komunikasi instruksional. Hambatan-hambatan tersebut bisa datang
dari pihak  sumber, saluran komunikasi dan pihak komunikan. Jadi semua
komponen komuniksi bisa berpeluang mempengaruhi keberhasilan komunikasi,
namun juga dapat menjadi penyebab terhambatnya pelaksanaan komunikasi
instruksional apabila salah satu komponennya tidak terpenuhi.
Hambatan-hambatan komunikatif dalam sistem instruksionalnya sebagai
berikut:18
a. Hambatan pada sumber
Dalam komunikasi instruksional, komunikator sebagai penggagas dan
pengajar. Bila seorang komunikator mengalami hambatan dalam proses
penyampaian pesan, maka tujuan komunikasi instruksional tidak akan tercapai
pada pihak sasaran atau komunikan. Hambatan pada komunikator meliputi
16 H. A. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h.
100.
17 H. A. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, h.100.
18 Pawit M. Yusuf, Komunikasi Instruksional: Teori dan Praktek, (Cet.I, Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), h. 194-211.
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beberapa faktor seperti penggunaan bahasa, perbedaan pengalaman, kondisi fisik,
mental, dan sikap.
b. Hambatan pada saluran/media
Hambatan pada saluran atau media terjadi akibat adanya ketidakberesan
atau adanya gangguan dalam saluran komunikasi atau pada suasana disekitar
berlansungnya proses komunikasi. Gangguan-gangguan kecil ini disebut noise,
misalnya suara gaduh dalam kelas, kabel telepon terputus, suara radio tidak jelas,
tulisan yang susah dibaca dan lain-lain.
c. Hambatan pada komunikan/sasaran
Komunikan adalah orang yang menerima pesan atau informasi dari
komunikator misalnya murid, mahasiswa, audiens, peserta pelatihan dan lain-lain.
B. Komunikasi Instruksional
Seperti dikutip oleh Deddy Mulyana bahwa William I. Gorden
mengatakan komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum:
menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, dan
mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan, dan juga menghibur (bersifat
persuasif).19 Salah satu bidang komunikasi yang memilki fungsi instrumental
adalah komunikasi instruksional.Komunikasi instruksional merupakan bagian
kecil dari komunikasi pendidikan.
Komunikasi instruksional berarti komunikasi dalam bidang instruksional.
Istilah instruksional berasal dari kata instruction. Ini bisa berarti pengajaran,
pelajaran, atau bahkan perintah atau instruksi. Webster’s Third International
Dictionary of The English Language mencantumkan kata instrucsional (dari kata
to instruct) dengan arti memberikan pengetahuan atau informasi khusus dengan
maksud melatih berbagai bidang khusus, memberikan keahlian atau pengetahuan
19 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi  Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), h. 33.
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dalam berbagai bidang seni atau spesifikasi tertentu.Atau dapat berarti pula
mendidik dalam subjek atau bidang pengetahuan tertentu. Di sini juga
dicantumkan makna lain yang berkaitan dengan komando atau perintah.20
Dalam dunia pendidikan, kata instruksional tidak diartikan perintah, tetapi
lebih mendekati kedua arti yang pertama, yakni pengajaran dan atau pelajaran.
Bahkan akhir-akhir ini kata tersebut diartikan pembelajaran.
Kalau pada istilah pengajaran lebih bermakna pada pemberian ajar, yang
dominan adalah guru, pengajar atau dosen sebagaimana kata mengajar itu sendiri
datangnya dari pengajar, maka pada pelajaran titik beratnya adalah pada materi
atau pesan yang diajarkan oleh pengajar tadi. Titik perhatiannya berbeda,
mengajar pada guru, belajar pada murid, dan pelajaran pada bahan yang
digunakan oleh guru untuk disampaikan kepada murid, dan murid melaksanakan
kegiatan ajar atau bahan ajar tadi, ini disebut belajar.Sedangkan bahan belajar dan
sekaligus bahan pengajaran tadi disebut pelajaran atau bidang studi.21
Di dalam dunia pendidikan sekarang, istilah pengajaran, ataupun pelajaran
mempunyai makna yang berbeda meskipun kedua makna tersebut berasal dari
kata yang sama, yakni instruction. Karena itu, kata ini tidak dialihbahasakan
menjadi pengajaran atau pelajaran. Ia diterjemahkan dengan pembelajaran karena
kata ini lebih dapat mewakili pengajaran, pelajaran, dan belajar.22
Uraian di atas menunjukkan bahwa istilah instruksional, pembelajaran,
yang pada prinsipnya merupakan proses belajar yang terjadi akibat tindakan
pengajar dalam melakukan fungsinya. Fungsi yang memandang bahwa pihak
pelajar sebagai subjek yang sedang berproses menuju cita-citanya mencapai
sesuatu yang bermanfaat kelak. Maka tujuan akhir proses belajar yang
20Pawit M. Yusuf, Komunikasi Instruksional: Teori dan Praktek, (Cet.I, Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), h. 57.
21 Pawit M. Yusuf, Komunikasi Instruksional, h. 61.
22 Pawit M. Yusuf, Komunikasi Instruksional, h. 61.
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direncanakan pada sistem instruksional atau pembelajaran mengacu kepada
tujuan-tujuan yang lebih luas, bahkan tujuan yang menjadi panutannya, yaitu
tujuan pendidikan.
Komunikasi pada kegiatan instruksional ini kedudukannya dikembalikan
pada fungsi asalnya, yaitu sebagai alat untuk mengubah perilaku sasaran
(edukatif). Pengajar (komunikator) dan pelajar (komunikasn atau sasaran) sama-
sama melakukan interaksi psikologis yang nantinya diharapkan bisa berdampak
pada berubahnya pengetahuan, sikap, keterampilan di pihak komunikan. Proses
interaksi psikologis ini berlangsung paling tidak antara dua orang dengan cara
berkomunikasi. Dalam situasi formal, proses ini terjadi ketika sang komunikator
berupaya membantu terjadinya proses perubahan tadi, atau proses belajar di pihak
sasaran atau komunikan. Teknik atau alat untuk melaksanakan proses ini adalah
komunikasi, yaitu komunikasi instruksional.23
Proses instruksional mengandung unsur memengaruhi, terutama dari
pihak pengajar meskipun dengan maksud dan tujuan yang bersifat positif.
Hubungan komunikasi sebagai urutan instruksional dalam gambar dari Hurt,
Scott, dan McCroscey, sebagai berikut.
Tabel 2: Rangkaian Proses Komunikasi Instruksional
Sumber: Pawit M. Yusuf (2010:70)












Menurut Hurt, Scott dan Croscey (1978), proses instruksional dibagi ke
dalam seperangkat langkah berangkaian yang terdiri dari spesifikasi isi dan tujuan
atau sasaran, penaksiran perilaku mula, penetapan strategi, organisasi satuan-
satuan instruksional, dan umpan balik.
1. Spesifikasi isi dan tujuan instruksional
Informasi yang disampaikan secara oral pengajar atau instruksur selalu
ditafsirkan persis sama oleh sasaran (komunikasi) seperti apa yang
dimaksudkannya. Akibatnya, sasaran bisa gagal memola perilakunya sesuai
dengan harapan komunikator atau pengajar. Untuk menghindari hal tersebut,
caranya ialah dengan mengkhususkan isi dan tujuan-tujuan
instruksionalnya.Terutama hal ini ditulis dalam kerangka persiapan komunikator
sebelum melaksanakan tugasnya di lapangan. Bila lebih banyak rincian informasi
yang disampaikan untuk suatu isi, diharapkan akan menjadi lebih jelas apa yang
dimaksudkannya.
2. Penafsiran perilaku mula (assesment of entering behafviour)
Pertama, sebelum mulai melaksanakan kegiatan instruksional, perkiraan
mula yang diperhatikan ialah mencoba memahami situasi dan kondisi sasaran,
termasuk kemampuan awal yang telah dimilkinya.Semakin banyak kita
mengetahui kondisi sasaran, semakin besar kemungkinan perilaku komunikasi
sesuai dengan harapan pengajar.
3. Penetapan strategi instruksional
Strategi apa yang akan digunakan komunikator dalam suatu kegiatan
instruksional banyak ditentukan oleh situasi dan kondisi medan. Untuk
pelaksanaannya perlu disesuaikan dengan isi dan tujuan instruksional yang telah
ditetapkan supaya segala kegiatannya bisa terarah dan terkendali
4. Organisasi satuan-satuan instruksional
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Pengelolaan satuan instruksional banyak bergantung pada isi yang akan
disampaikan. Informasi yang akan disampaikan itu harus dipecah ke dalam urut-
urut kecil dengan sistematika yang beurutan. Pesan-pesan informasi
dikelompokkan sehingga terususn secara runtut dan hirearkis.
5. Umpan balik
Umpan balik mempunyai arti yang sangat penting dalan setiap proses
instruksionalnya, karena mlalui umpan balik ini kegiatan instruksional bisa
dinilai, apakah berhasil atau sebaliknya. Umpan balik ini juga bisa digunakan
untuk mengetahui seberapa jauh strategi komunikasi yang dijalankan
bisamempunyai efek yang jelas.Hal yang terpenting ialah, dengan adanya umpan
balik ini, penguasaan materi yang sudah direncanakan sesuai dengan tujuan-
tujuan instruksional bisa diketahui dengan baik.24
C. Guru
Dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 Tahun 2005,
tentang guru dan dosen bab 1 pasal 1 menyebutkan guru adalah pendidik
profesional dengan tugasnya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah.25
Selain itu juga guru merupakan pendidik profesional, karena secara
implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tangggung
jawab pendidikan yang terpikul si pundak para orang tua.26
Guru adalah seorang pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan
identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Dalam proses belajar
mengajar terjadi proses komunikasi dimana interaksi antara dua unsur manusiawi,
24Pawit M. Yusuf, Komunikasi Instruksional, h. 70-73.
25Poedjawijatno, Potret Guru (Jakarta, Pustka Sinar Harapan, 1995), h.10.
26Muahammad Nurdin, Kiat Mnejadi Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2008), h. 127.
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dimana siswa sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar.
Proses itu sendiri merupakan mata rantai yang menghubungkan antara guru dan
siswa sehingga terbina komunikasi yang memiliki tujuan yaitu tujuan
pembelajaran atau instruksional.
Di dalam komunikasi instruksional, seorang guru mempunyai peran yang
sangat penting di dalam kelas yaitu peran mengoptimalkan kegiatan belajar.Agar
peran tersebut terealisasi seorang guru harus memiliki kemampuan esensial, yaitu
kemampuan mengadakan komunikasi.Artinya seorang guru perlunya terampil
menciptakan iklim yang komunikatif dalam kegiatan pembelajaran. Guru sebagai
komunikator atau mediator, harus memerankan dirinya untuk menjadi bridging
(menjembatani) dan/ atau menjadi mediator melalui upaya cerdas dalam memilih
dan menggunakan pola, pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran
yang mudah dimengerti oleh murid.27
Dalam proses komunikasi, guru perlu memilki kemampuan bahasa yang
baik. Ia perlu memiliki kekayaan bahasa dan kosa kata yang cukup banyak sebab
dengan menggunakan kata-kata tertentu saja siswa belum dapat memahami
maknanya, mereka membutuhkan kata-kata tertentu saja siswa belum dapat
memahami maknanya, mereka membutuhkan kata-kata atau istilah lain.28
Selain kemampuan berbahasa  hal yang juga penting dalam interaksi
pendidikan dan pengajaran adalah penampilan gurur. Sebaiknya guru
mengusahakan penampilan yang moderat, agar dapat memperlihatkan sikap
bersahabat, keramahan, keterbukaan, dan penghargaan kepada siswanya.
27Didi Supriadi dan Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 12.
28Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologis Proses Pendidikan (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 259-260.
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Kemampuan berkomunikasi dalam kelas juga dipengaruhi oleh pengetahuan guru
tentang bahan yang akan diajarkan.29
D. Konsep Autis
Autis adalah gangguan perkembangan yang terjadi pada anak yang
mengalami kondisi menutup diri. Gangguan ini mengakibatkan keterbatasan dari
segi komunikasi, interaksi sosial dan perilaku.
Istilah autisme berasal dari bahasa yunani yaitu autos yang berarti sendiri,
sedangkan isme yang berarti aliran.30 Jadi autisme adalah suatu paham yang
tertarik pada dunianya sendiri, sehingga penderita autis hanya tertarik dunianya
sendiri. Autisme juga berarti gangguan komunikasi , sosial dan perilaku pada
anak. Kalau kita perhatikan, kita akan mendapat kesan bahwa penyandang
autisme itu seolah-olah hidup di dunianya sendiri.
Istilah ini baru diperkenalkan oleh Leo Kanner pada tahun 1943 saat Leo
melihat seorang anak berperilaku aneh, acuh terhadap lingkungan, cenderung
menyendiri dan seakan-akan hidup dalam dunianya sendiri. Masalah pada
penyandang autis ini dapat dikelompokkan dalam adanya masalah gangguan
interaksi sosial, masalah gangguan komunikasi/ bicara, masalah gangguan
perilaku, dan masalah gangguan sensori (penginderaan).31
Faisal Yatim menegaskan dalam bukunya yang berjudul Autism Suatu
Gangguan Jiwa Pada Anak, autism bukan suatu gejala penyakit tetapi sindroma
(kumpulan gejala) dimana terjadi penyimpangan perkembangan sosial,
kemampuan berbahasa dan kepedulian terhadap dunia sekitar, sehingga anak
29Abudin Ridnata, Pola Hubungan Guru dan Murid (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
2008), h. 30.
30 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat Metode Pembelajaran dan Terapi Untuk Anak
Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: Kata Hati, 2010), h.56.
31 Budiman Spkj dan Dr. Melly, Penyebab dan Penatalaksanaan Gangguan Spektrum
Autisme, (Jakarta: Yayasan Autisme Indonesia, 2005). h.22.
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autis seperti hidup dalam dunianya sendiri. Autisme tidak termasuk golongan
penyakit tetapi suatu kumpulan segala kelainan perilaku dan kemajuan
perkembangan.32 Autisme merupakan kelainan emosi, intelektual dan kemauan
(gangguan pervasif). Penderita autis tidak mampu mengekspresikan perasaan
maupun keinginannya namun autis bukan bentuk penyakit mental.
Secara singkat autis merupakan suatu kumpulan sindrom akibat kerusakan
mental.33 Kerusakan saraf tersebut terdapat di beberapa tempat di dalam otak
autis. Anak autis mengalami pengecilan otak kecil, terutama pada lobus34 VI-VII.
Seharusnya di lobus VI-VII banyak terdapat sel purkinje.35 Namun pada anak
autis jumlah sel purkinje sangat kurang, akibatnya produksi serotonim36 kurang,
penyebabnya kacaunya proses pengaturan informasi di dalam otak sehingga
emosi anak autis sering terganggu.37 Penderita autis memiliki gaya pemahaman
yang berbeda, karena pada dasarnya otak mereka memproses informasi dengan
cara berbeda. Mereka  mendengar, melihat dan merasa tetapi otak mereka
memerlukan informasi ini dengan cara berbeda. Adanya proses informasi yang
berbeda tersebut menyebabkan gangguan pada bidang komunikasi, bahasa,
pemahaman sosial dan pemahaman pervasive (kemauan).
Autisme atau biasa disebut dengan ASD (autisticspectrum disorder)
merupakan gangguan perkembangan fungsi otak yang kompleks dan sangat
bervariasi (spektrum). Biasanya, gangguan perkembangan ini meliputi cara
32Faisal Yatim, Autisme Suatu Gangguan Jiwa Pada Anak (Jakarta: Pusaka Pelajar
Obob, 2002), h.10.
33Bonny Danuatmaja, Terapi Anak Autis Di Rumah (Jakarta: Pusaka Swara, 2003), h.3.
34Lobus adalah bagian dari otak kecil
35Sel purkinje adalah sebuah sel saraf besar yang memiliki banyak cabang dendrit. Sel ini
dapat ditemukan di otak kecil.
36Serotonim adalah senyawa yang terdapat dalam trombosit, mastosit dan basofil.
37Bonny Danuatmaja,Terapi Anak Autis Di Rumah, h.5.
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berkomunikasi, berinteraksi sosial, dan kemampuan berimajinasi. Dari data para
ahli, diketahui bahwa penyandang ASD anak lelaki empat kali lebih banyak
dibandingkan penyandang ASD anak perempuan. Dengan kata lain, anak laki-
laki lebih rentan menyandang sindrom autism dibandingkan anak perempuan.38
1. Ciri-ciri Gangguan Autis
Autisme dapat terjadi pada siapa saja, tanpa membedakan rasa atau latar
belakang keluarga seperti status sosial, ekonomi, dan pendidikan. Mengingat
gangguan perkembangan ini dapat menimpa siapa saja, maka melakukan deteksi
dini terhadap kemungkinan adanya gangguan autisme pada anak menjadi sangat
penting untuk dilakukan, terutama oleh para orang tua. Makin dini autisme dapat
terdeteksi pada diri seorang anak, akan makin cepat pula dapat dilakukan
intervensi atau koreksi sehingga kemungkinan tercapainya tujuan dari intervensi
tersebut makin tinggi. Jangan sampai anak kehilangan masa emas untuk
bertumbuh dan berkembang secara optimal akibat adanya gangguan
perkembangan autisme yang terlambat dideteksi hungga tindakan intervensi pun
terlambat diberikan dan permasalahan yang dihadapi anak makin sulit untuk
diurai. Akhirnya, masa depan anak menjadi taruhannya.
Orang tua dapat mencoba melakukan deteksi dini autisme pada anak
dengan cara mengamati perilaku anak sehari-hari secara detail. Kemudian,
membandingkannya dengan sejumlah gejala atau ciri-ciri umum anak dengan
kelainan autisme.
Saat ini para peneliti Kanada membuat instrumen tersebut dan disebut
sebagai autism observation scale for infants (OASI). Instrument ini mengukur
perkembangan bayi dari umur 6 bulan dan mencari 16 ciri-ciri yang
menimbulkan resiko timbulnya autisme, misalnya:
38D. S. Prasetyono, Serba-serbi Anak Autis, h.24.
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a. Tidak mau tersenyum bila diajak senyum.39
b. Tidak bereaksi bila dililing atau dipanggil namanya.40
c. Temperamen yang pasif pada umur 6 bulan dan diikuti dengan
iritabilitas yang tinggi.
d. Cenderung sangat terpukau atau berlebihan pada suatu benda
tertentu.
e. Meskipun jatuh tidak peka terhadap rasa sakit.41
f. Lebih suka menyendiri, sifatnya agak menjauhkan diri.
g. Tidak suka dipeluk atau menyayangi.
h. Kesulitan dalam mengutarakan kebutuhannya, suka menggunakan
isyarat atau menunjuk dengan tangan dari pada kata-kata.
i. Hiperaktif atau melakukan kegiatan fisik secara berlebihan atau
malah tidak melakukan apapun (terlalu pendiam).
j. Echolalia (mengulangi kata atau kalimat, tidak berbahasa biasa).
k. Tidak pernah atau jarang sekali kontak mata.42
l. Ekspresi muka yang kurang hidup pada saat mendekati umur dua
belas tahun.43
m. Tantrums (suka mengamuk atau memperlihatkan kesedihan tanpa
alasan yang jelas).
n. Tidak tanggap terhadap isyarat kata-kata, bersikap seperti orang
tuli.
39D. S. Prasetyono, Serba-serbi Anak Autis, h. 23.
40A. Supratiknya, Mengenal Prilaku Abnormal (Yogyakarta: Kanisius, 1995), h.87.
41D. S. Prasetyono, Serba-serbi Anak Autis, h.22.
42Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat Metode Pembelajaran dan Terapi Untuk Anak
Berkebutuhan Khusus, h.61.
43Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat Metode Pembelajaran dan Terapi Untuk Anak
Berkebutuhan Khusus, h.62.
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o. Tertawa atau tergelak tidak pada tempatnya.
p. Menekuni permainan dengan cara aneh dalam waktu lama.44
Dengan mengenali ciri-ciri tersebut, diagnosisnya bisa dilakukan sejak
awal, dan intervensi bisa dimulai lebih dini. Karena hal ini akan mempengaruhi
masa depan anak tersebut.  Ciri-ciri tersebut merupakan ciri-ciri dini dari autisme
atau merupakan prilaku yang menyebabkan berkurangnya kemampuan
bersosialisasi sehingga timbul gangguan perkembangan seperti autisme.
Bagaimanapun hasil penelitian diatas akan membuat kita lebih mengerti kapan
autisme pada seorang anak akan timbul. Oleh karena itu sebagai orang tua
dituntut untuk sedini mungkin tanggap akan perilaku anak. Bahkan dari setiap
tindakan anak yang dianggap remeh sekalipun. Sampai sekarang ini sebab-sebab
munculnya autis  masih belum jelas walaupun sebagian besar ahli mendukung
bahwa autis disebabkan  gangguan organik otak.45
Teori-teori tentang penyebab autisme belum dapat diketahui dengan pasti.
Ada sebagian ilmuwan berpendapat autisme terjadi karena faktor genetika.
Tetapi, mengetahui penyebab pasti autisme memang sulit karena otak manusia itu
sangat rumit. Otak berisi lebih dari 100 miliar sel saraf  yang di sebut neuron.
Setiap neuron dapat memiliki ratusan atau ribuan sambungan yang membawa
pesan ke sel saraf lain di otak dan tubuh. Dengan adanya sambungan-sambungan
dan zat- zat kimia pembawa pesan (neurotransmiter) itulah  kita dapat melihat,
merasakan, bergerak, mengingat, dan bekerja sama seperti seharusnya.  Karena
beberapa alasan, beberapa   sel dan sambungan di otak anak autisme, terutama
44D.S. Prasetyono, Serba-serbi Anak Autis ,h. 23.
45Faisal yatim, Autisme Suatu Gangguan Jiwa Pada Anak-Anak, h. 20.
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pada wilayah yang mengatur: komunikasi, emosi, dan indrawi tidak berkembang
dengan baik atau bahkan rusak.46
Sampai saat ini, penyebab autisme belum dapat ditetapkan. Akan tetapi
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh para ahli sejumlah negara, dinyatakan
bahwa penyebab autisme adalah interaksi antar faktor genetik dan berbagai
paparan negatif yang didapat dari lingkungan.
Beberapa faktor yang diyakini dapat menjadi pemicu munculnya autisme,
antara lain sebagai berikut:
a. Faktor pemicu yang dapat terjadi selama masa kehamilan 0 hingga 4.




4) Muntah-muntah berat (hipermesis).
5) Infeksi, seperti toksoplasma, candida, dan rubella.
6) Zat adiktif seperti pengawet, pewarna, dan MSG.
7) Folid Acid, yang biasanya diberikan kepada wanita hamil untuk
mencegah cacat fisik pada janin. Namun, diduga folid acid ini
dapat pula menjadi pemicu timbulnya autisme pada anak. Akan
tetapi, penelitian tentang hal ini masih terus dilakukan. Oleh karena
itu, disarankan ibu hamil tetap mengonsumsi folid acid, tetapi tidak
dalam dosis yang besar.47
46Andri Priyatna, Amazing Autism Memahami. Mengasuh, Dan Mendidik Anak Autis
(Jakarta: PT Gramedia, 2010), h. 20.
47Abiyu Mifzal, Anak Autis Berprestasi: Panduan Tepat Mendidik Anak Autis,
(Jogjakarta: Familia, 2012). h. 4.
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8) Defisiensi enzim pencernaan (tubuh tidak dapat mendetoksifikasi),
zat toksik, fenol (zat pewarna) dan amin (terdapat di apel, jeruk,
parasetamol, coklat)48




4) Polutan logam berat dan protein tepung terigu (gluten) dan protein
susu (kasein)49
c. Vaksin yang mengandung thimerosal. Thimerosal adalah zat
pengawet yang digunakan di berbagai vaksin yang terdiri dari atasa
Etilmerkuri yang menjadi penyebab utama sindrom Autisme
Spectrum Disorder. Akan tetapi, korelasi antara imunisasi dan
autisme masih diperdebatkan oleh para ahli hingga saat ini.
d. Televisi. TV diduga dapat menjadi penyebab autisme pada anak
karena dengan terus-menerus berada di depan televise, anak menjadi
jarang bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang-orang di
lingkungannya.
e. Genetik. Autisme telah lama diketahui bisa diturunkan dari orang tua
kepada anak-anaknya.
f. Penggunaan antibiotic yang berlebihan. Pemakaian antibiotic yang
berlebihan dapat menyebabkan munculnya jamur di usus anak.
Jamur ini dapat menyebabkan kebocoran usus dan tidak terserapnya
kasein dan gluten dengan baik sehingga protein yang ada tidak
48 Budiman Spkj dan Dr. Melly, Penyebab dan Penatalaksanaan Gangguan Spektrum
Autisme, (Jakarta: Yayasan Autisme Indonesia, 2005). h.22.
49 Abiyu Mifzal, Anak Autis Berprestasi: Panduan Tepat Mendidik Anak Autis. h. 4.
32
terpecah dengan sempurna dan terserap dalam aliran darah ke otak,
serta memicu gangguan pada otak.
g. Kekacauan interpretasi dari sensori menyebabkan stimulus
dipersepsi secara berlebihan oleh anak sehingga menimbulkan
kebingungan.
2. Indikator Perilaku Autistik
Menurut ICD-10 (International Calssification of Diseas) 1993 dari WHO,
indicator perilaku autistic pada anak-anak adalh sebagai berikut:50
Bahasa/komunikasi:
a. Ekspresi wajah datar
b. Tidak menggunakan bahasa/isyarat tubuh
c. Jarang memulai komunikasi
d. Tidak meniru aksi/suara
e. Bicara sedikit atau tidak ada, atau mungkin cukup verbal
f. Mengulangi atau membeo kata-kata, kalimat-kalimat, atau nyanyian
g. Intonasi/ritme vokalyang aneh
h. Tampak tidak mengerti arti kata
i. Mengerti dan menggunakan kata secara terbatas/harfiah (literally)
Hubungan dengan orang lain:
a. Tidak responsif
b. Tidak ada senyum sosial
c. Tidak berkomunikasi dengan mata
d. Kontak mata terbatas
e. Tampak asyik jika dibiarkan sendiri
f. Tidak melakukan permainan giliran
50 Abiyu Mifzal, Anak Autis Berprestasi: Panduan Tepat Mendidik Anak Autis,
(Jogjakarta: Familia, 2012). h. 9.
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g. Menggunakan tangan orang dewasa sebagai alat
Hubungan dengan lingkungan:
a. Bermain repetitif (diulang-ulang)
b. Marah atau tidak menghendaki perubahan-perubahan
c. Berkembangnya rutinitas yang kaku (rigid)
d. Memperlihatkan ketertarikan yang sangat dan tidak fleksibel
Respons terhadap rangsang indra/sensoris:
a. Kadang seperti tuli
b. Panik terhadap suara-suara tertentu
c. Sangat sensitif terhadap suara
d. Bermain-main dengan cahaya atau pantulan
e. Memainkan jari-jari di depan mata
f. Menarik diri ketika disentuh
g. Sangat tidak suka pada pakaian, makanan dan hal-hal tertentu
lainnya
h. Tertarik pada pola, tekstut dan bau tertentu
i. Dangat inaktif atau hiperaktif
j. Mungkin memutar-mutar, berputar-putar, membentur-benturkan
kepala, menggigit pergelangan
k. Melompat-lompat atau mengepakkan tangan
l. Tahan atau berespon aneh terhadap nyeri
Kesenjangan perkembangan perilaku:
a. Kemampaun mungkin sangat baik atau sangat terlambat
b. Mempelajari keterampilan di luar urutan normal, misalnya membaca,
tetapi tak mengerti arti
c. Menggambar secara rinci, tetapi tidak dapatt mengancingkan baju
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d. Pintar mengerjakan puzzle. peg, dan lain-lain, tetapi amat sukar
mengikuti perintah
e. Berjalan pada usia normal, tetapi tidak berkomunikasi
f. Lancar membeo bicara, tetapi sulit berbicara dari diri sendiri
(inisiatif komunikasi)
g. Suatu waktu dapat melakukan sesuatu, tetapi tidak di lain waktu
3. Cara anak autis berkomunikasi dengan orang lain:51
Kemampuan berbahasa mengalami keterlambatan atau sama sekali tidak dapat
berbicara. Menggunakan kata-kata tanpa menghubungkannya dengan arti yang
lazim digunakan.
a. Berkomunikasi dengan menggunakan bahasa tubuh dan hanya dapat
berkomunikasi dalam waktu singkat.
b. Kata-kata yang tidak dapat dimengerti oang lain (“bahasa planet”).
c. Tidak mengerti atau tidak menggunakan kata-kata dalm konteks yang
sesuai.
d. Ekolalia (meniru atau membeo), menirukan kata, kalimat atau lagu tanpa
tahu artinya.
e. Bicara monoton seperti robot.
f. Bicara tidak digunakan untuk komunikasi.
g. Mimik datar
4. Penatalaksanaan pada anak autis
Orangtua memainkan peranan yang sangat penting dalam membantu
perkembangan anak. Seperti anak lainnya, anak autis terutama belajar dari
permainan, bergabunglah dengan anak ketika sedang bermain, tariklah anak dari
ritualnya yang sering diulang-ulang, dan tuntunlah mereka ke dalam kegiatan
51Abiyu Mifzal, Anak Autis Berprestasi: Panduan Tepat Mendidik Anak Autis,
(Jogjakarta: Familia, 2012). h. 6.
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yang lebih beragam. Orang tua perlu memasuki dunia mereka  untuk membantu
mereka masuk ke dunia luar.
Temukan cara lain untuk mendorong perilaku baik dan untuk mengangkat
harga dirinya. Misalnya waktu lebih untuk bermain dengan mainan kesukaanya
jika anak telah menyelesaikan tugasnya dengan baik. Anak autis belajar lebih
baik jika informasi disampaikan secara visual (melalui gambar) dan verbal
(melalui kata-kata).
Masukan komunikasi argumentative dalam kegiatan rutin sehari-hari
dengan menggabungkan kata-kata atau foto-foto, lambing atau isyarat tangan
membantu anak mengutarakan kebutuhan, perasaan dan gagasannya
Tujuan adalah membuat anak autis berbicara tapi sebagian anak autis
tidak dapat bermain dengan baik, padahal anak-anak mempelajari kata baru
dalam permainan, sebaiknya orang tua berbicara kepada anak autis sambil
menggunakan semua alat komunikasi dengan mereka, apakah berupa isyarat
tangan, gambar, tangan, foto, bahasa tubuh manusia maupun teknologi. Jadwal
kegiatan sehari-hari, makanan dan aktifitas favorit serta teman dan anggota
keluarga lainnya bisa menjadi bagian dari sistem gambar dan membantu anak
untuk berkomunikasi dengan dunia sekitarnya.52
Berbagai jenis terapi yang harus dijalankan secara terpadu mencakup:
a. Terapi Medikamentosa
Terapi medikamentosa adalah terapi yang diberikan pada anak autis
berupa obat-obatan seperti vitamin, obat khusus, mineral, food supplement.
Terapi ini diberikan guna mempercepat penyembuhan anak. Obat-obatan ini
sifatnya individual, dan perlu kehati-hatian dalam memberikannya, sebab reaksi
anak pada obat berbeda-beda dan mempunyai ketahanan yang berbeda pula.




Terapi wicara adalah terapi yang diberikan pada anak autis untuk
membantu belajar berbicara. Karena semua penyandang autis mempunyai
keterlambatan berbicara dan kesulitan dalam berbicara. Menerapkan terapi wicara
pada anak penyandang autis, berbeda dengan anak lain. Terapi ini bertujuan
untuk mengajarkan atau memperbaiki komunikasi verbal dengan baik dan
fungsional.53
c. Terapi Perilaku
Dalam tatalaksana gangguan autisme, terapi perilaku merupakan
tatalaksana yang paling penting.  Berbagai jenis perilaku telah dikembangkan
untuk mendidik penyandang autisme, mengurangi perilaku yang tidak lazim dan
menggantinya dengan perilaku yang bisa diterima dalam masyarakat. Terapi
perilaku sangat penting untuk membantu para penyandang autisme untuk lebih
bisa menyesuaikan diri dalam masyarakat. Bukan saja gurunya yang harus
menerapkan terapi perilaku pada saat belajar, namun saat anggota keluarga
dirumah harus bersikap sama dan konsisten dalam menghadapi penyandang
autisme. Metode yang digunakan adalah metode Lovass.
Pengertian Lovass adalah modifikasi tingkah laku yang dapat member
dorongan dan pengertian sehingga para penyandangnya dapat hidup dan
berkembang lebih baik.
Metode Lovass adalah metode modifikasi tingkah laku yang disebut
dengan Apllied Behavioral Analysis (ABA). Metode Lovass yang dipelopori oleh
B.F Skinner seorang behavioralist. Teknik Lovass yang berdasarkan Behaviour
Modification atau Discrate Trial Learning menggunakan urutan A-B-C.54
53 Ds. Prasetyo, Serba-serbi Anak Autis (Yogyakarta: Diva Press, 2008), h.207.
54 Yayasan Autisme Indonesia (Jakarta 22 November 1997), h. 61.
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A atau Atendence (pra kejadian) adalah pemberian instruksi, misalnya
pertanyaan, perintah, visual. Berikan waktu 3-5 detik  untuk si anak member
respon. Dalam memberikan instruksi perhatikan bahwa si anak dalam keadaan
siap (duduk, diam, tangan ke bawah). Suara dan intruksi harus jelas dan instruksi
tidak diulang. Untuk permulaan gunakan satu kata perintah. B atau Behaviour
(perilaku) yaitu respon anak. Respon yang diharapkan haruslah jelas dan anak
harus member respon dalam 3 detik. Mengapa demikian, karena ini normal dan
dapat meningkatkan perhatian. C atau Consequence (konsekuensi atau akibat).
Konsekuensi haruslah seketika berupa Reinfocer atau “TIDAK”.
Reinforcer adalah konsekuensi yang telah diberikan setelah perilaku.
reinforcer positif dapat berupa: pujian, pelukan, elusan ataupun kelitikan yang
menyenangkan. Reinforcer dapat berbentuk apasaja asalkan itu adalah sesuatu
yang disenangi oleh anak dan ia akan berperilaku lebih baik untuk
mendapatkannya.
Prompt adalah bantuan atau apa saja yang bersifat membantu agar si anak
dapat menjawab dengan benar. Setelh si anak menjawab atau memberikan respon
yang benar, dia lalu diberikan reinforce. Prompt yang biasa diberikan
FISIK : secara fisik si anak dibantu dengan respon yang benar
MODEL : si anak diberikan contoh agar ia dapat meniru dengan
benar
VERBAL : mengucapkan kata yang benar untuk ditiru, atau
menjelaskan apa yang harus dikerjakan oleh anak, untuk
menanyakan misalnya “apa lagi?”
GESTURAL : secara isyarat, dengan menunjuk, melirik atau gerakan
kepala
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POSITIONAL : dengan meletakkan apa yang diminta lebih dekat dengan
si anak dari pada benda-benda lainnya yang kita minta
untuk membedakan.
Contohnya: (1) untuk respon yang BENAR; A-bila instruksi yang
diberikan yaitu “tepuk tangan”, B-anak menepuk tangannya; C-terapis berkata
BAGUS sebagai imbalan positif. (2) untuk respon yang SALAH; A-bila instruksi
yang diberikan “tepuk tangan”, B-anak melambaikan tangannya; maka C-terapis
berkata TIDAK. (3) tidak ada respon; A-bila instruksi diberikan yaitu “tepuk
tagan”, B-anak tidak mengerjakan apa-apa; maka C-terapis akan mengatakan
LIHAT atau DENGAR (Prompt atau bantuan). Metode ini melatih anak
berkemampuan bahasa, sosial, akademis, dan kemampuan membantu sendiri.55
Tujuan Lovass/ ABA yaitu membuat kegiatan belajar menjadi aktivitas
yang menyenangkan bagi anak. Mengajarkan kepada anak agar mampu
membedakan atau mendiskriminasikan stimulus-stimulus yang berbeda. Tanpa
kemampuan ini anak tidak sanggup merespon secara tepat.
d. Pendidikan Khusus
Pendidikan khusus adalah pendidikan individual terstruktur bagi para
penyandang autis. Pada pendidikan ini diterapkan sistem satu guru satu anak,
sistem ini paling efektif karena mereka tak mungkin dapat memusatkan
perhatinnya dalam satu kelas besar.
Banyak orang tua yang tetap memasukkan anaknya ke kelompok bermain
atau STK normal, dengan harapan bahwa anaknya bisa belajar bersosialisasi.
Untuk penyandang autisme yang ringn hal ini bisa dilakukan, namun ia harus
tetap mendapatakan pendidikan khusus.
55 Yayasan Autisme Indonesia, h. 62-63.
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Untuk penyandang autisme yang sedang atau berat sebaiknya diberikan
pendidikan individual lebh dahulu, setelah megalami kemajuan secara bertahap
bisa dicoba dimasukkan ke dalam kelas dengan kelompok kecil misalnya 2-5
anak per kelas.
Setelah lebih maju lagi, baru anak ini dicoba dimasukkan ke dalam
kelompok bermain atau STK kelas normal. Namun sebaliknya, jenis terapi yang
lain terus dilanjutkan.56
e. Terapi Okupasi
Terapi okupasi (occupational therapy) atau dikenal dengan jenis terapi
integrasi sensori. Sebagian penyandang autisme mempunyai perkembangan
motorik yang kurang baik gerak-geriknya kasar dan kurang luwes bila disbanding
dengan anak-anak lain seumurnya. Anak-anak ini perlu diberi bantuan terapi
okupasi untuk membantu menguatkan, memperbaiki koordinasi, dan membuat
otot halusnya lebih terampil. Otot jari tangan mialnya, sangat penting dikuatkan
dan dilatih supaya anak bisa menulis dan melakukan semua hal yang
membutuhkan keterampilan otot jari tangannya.57
5. Makanan untuk penyandang autisme58
Sampai saat ini belum ada obat atau diet khusus yang dapat memperbaiki
struktur otak atau jaringan syaraf yang kelihatannya mendasari gangguan
autisme. Seperti diketahui gejala yang timbul pada anak dengan gangguan
autisme sangat bervariasi, oleh karena itu terapinya sangat individual tergantung
keadaan dan gejala yang timbul, tidak bisa diseragamkan. Namun akan sulit
sekali membuat pedoman diet yang sifatnya sangat individual. Perlu diperhatikan
56Mirza Maulana, Anak Autis: Mendidik Anak Autis dan Gangguan Mental Lain, (Cet
VI, Jogjakarta: Kata Hati, 2012), h. 50
57Mirza Maulana, Anak Autis: Mendidik Anak Autis dan Gangguan Mental Lain, h. 50
58Terapi makanan (www.autis.info/index.php/terapi-autisme/terapi-makanan) Artikel
diakses pada tanggal 5 September 2015 dari http://www.google.co.id
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bahwa anak dengan gangguan autisme umumnya sangat alergi terhadap beberapa
makanan. Pengalaman dan perhatian orangtua dalam mengatur makanan dan
mengamati gejala yang timbul akibat makanan tertentu sangat bermanfaat dalam
terapi selanjutnya. Terapi diet disesuaikan dengan gejala utama yang timbul pada
anak. Berikut beberapa contoh diet anak autisme.
a. Diet tanpa gluten dan tanpa kasein
Berbagai diet sering direkomendasikan untuk anak dengan gangguan
autisme. Pada umumnya, orangtua mulai dengan diet tanpa gluten dan kasein,
yang berarti menghindari makanan dan minuman yang mengandung gluten dan
kasein.
Gluten adalah protein yang secara alami terdapat dalam keluarga
“rumput” seperti gandung/terigu, havermuth/oat, dan barley. Gluten memberi
kekuatan dan kekenyalan pada tepung terigu dan tepung bahan sejenis, sedangkan
kasein adalah protein susu. Pada orang sehat, mengonsumsi gluten dan kasein
tidak akan menyebabkan masalah yang serius/memicu timbulnya gejala. Pada
umumnya, diet ini tidak sulit dilaksanakan karena makanan pokok orang
Indonesia adalah nasi yang tidak mengandung gluten. Beberapa contoh resep
masakan yang terdapat pada situs Autis.info ini diutamakan pada menu diet tanpa
gluten dan tanpa kasein. Bila anak ternyata ada gangguan lain, maka tinggal
menyesuaikan resep masakan tersebut dengan mengganti bahan makanan yang
dianjurkan. Perbaikan/penurunan gejala autisme dengan diet khusus biasanya
dapat dilihat dalam waktu antara 1-3 minggu. Apabila setelah beberapa bulan
menjalankan diet tersebut tidak ada kemajuan, berarti diet tersebut tidak cocok
dan anak dapat diberi makanan seperti sebelumnya.
Makanan yang dihindari adalah :
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1) Makanan yang mengandung gluten, yaitu semua makanan dan
minuman yang dibuat dari terigu, havermuth, dan oat misalnya roti,
mie, kue-kue, cake, biscuit, kue kering, pizza, macaroni, spageti,
tepung bumbu, dan sebagainya.
2) Produk-produk lain seperti soda kue, baking soda, kaldu instant, saus
tomat dan saus lainnya, serta lada bubuk, mungkin juga
menggunakan tepung terigu sebagai bahan campuran. Jadi, perlu
hati-hati pemakaiannya. Cermati/baca label pada kemasannya.
3) Makanan sumber kasein, yaitu susu dan hasil olahnya misalnya, es
krim, keju, mentega, yogurt, dan makanan yang menggunakan
campuran susu.
4) Daging, ikan, atau ayam yang diawetkan dan diolah seperti sosis,
kornet, nugget, hotdog, sarden, daging asap, ikan asap, dan
sebagainya. Tempe juga tidak dianjurkan terutama bagi anak yang
alergi terhadap jamur karena pembuatan tempe menggunakan
fermentasi ragi.
5) Buah dan sayur yang diawetkan seperti buah dan sayur dalam
kaleng.
Makanan yang dianjurkan adalah :
1) Makanan sumber karbohidrat dipilih yang tidak mengandung gluten,
misalnya beras, singkong, ubi, talas, jagung, tepung beras, tapioca,
ararut, maizena, bihun, soun, dan sebagainya.
2) Makanan sumber protein dipilih yang tidak mengandung kasein,
misalnya susu kedelai, daging, dan ikan segar (tidak diawetkan),
unggas, telur, udang, kerang, cumi, tahu, kacang hijau, kacang
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merah, kacang tolo, kacang mede, kacang kapri dan kacang-
kacangan lainnya.
3) Sayuran segar seperti bayam, brokoli, labu siam, labu kuning,
kangkung, tomat, wortel, timun, dan sebagainya.
4) Buah-buahan segar seperti anggur, apel, papaya, mangga, pisang,
jambu, jeruk, semangka, dan sebagainya.
b. Diet anti-yeast/ragi/jamur
Diet ini diberikan kepada anak dengan gangguan infeksi jamur/yeast.
Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa pertumbuhan jamur erat kaitannya
dengan gula, maka makanan yang diberikan tanpa menggunakan gula, yeast, dan
jamur.
Makanan yang perlu dihindari adalah :
1) Roti, pastry, biscuit, kue-kue dan makanan sejenis roti, yang
menggunakan gula dan yeast.
2) Semua jenis keju.
3) Daging, ikan atau ayam olahan seperti daging asap, sosis, hotdog,
kornet, dan lain-lain.
4) Macam-macam saus (saus tomat, saus cabai), bumbu/rempah,
mustard, monosodium glutamate, macam-macam kecap, macam-
macam acar (timun, bawang, zaitun) atau makanan yang
menggunakan cuka, mayonnaise, atau salad dressing.
5) Semua jenis jamur segar maupun kering misalnya jamur kuping,
jamur merang, dan lain-lain.
6) Buah yang dikeringkan misalnya kismis, aprokot, kurma, pisang,
prune, dan lain-lain.
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7) Fruit juice/sari buah yang diawetkan, minuman beralkohol, dan
semua minuman yang manis.
8) Sisa makanan juga tidak boleh diberikan karena jamur dapat tumbuh
dengan cepat pada sisa makanan tersebut, kecuali disimpan dalam
lemari es.
Makanan tersebut dianjurkan untuk dihindari 1-2 minggu. Setelah itu,
untuk mencobanya biasanya diberikan satu per satu. Bila tidak menimbulkan
gejala, berarti dapat dikonsumsi.
Makanan yang dianjurkan adalah :
1) Makanan sumber karbohidrat: beras, tepung beras, kentang, ubi,
singkong, jagung, dan tales. Roti atau biscuit dapat diberikan bila
dibuat dari tepaung yang bukan tepung terigu.
2) Makanan sumber protein seperti daging, ikan, ayam, udang dan hasil
laut lain yang segar.
3) Makanan sumber protein nabati seperti kacang-kacangan (almod,
mete, kacang kedelai, kacang hijau, kacang polong, dan lainnya).
Namun, kacang tanah tidak dianjurkan karena sering berjamur.
4) Semua sayuran segar terutama yang rendah karbohidrat seperti
brokoli, kol, kembang kol, bit, wortel, timun, labu siam, bayam,
terong, sawi, tomat, buncis, kacang panjang, kangkung, tomat, dan
lain-lain.
5) Buah-buahan segar dalam jumlah terbatas.
c. Diet untuk alergi dan inteloransi makanan
Anak autis umumnya menderita alergi berat. Makanan yang sering
menimbulkan alergi adalah ikan, udang, telur, susu, cokelat, gandum/terigu, dan
bias lebih banyak lagi. Cara mengatur makanan untuk anak alergi dan intoleransi
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makanan, pertama-tama perlu diperhatikan sumber penyebabnya. Makanan yang
diduga menyebabkan gejala alergi/intoleransi harus dihindarkan. Misalnya, jika
anak alergi terhadap telur, maka semua makanan yang menggunakan telur harus
dihindarkan. Makanan tersebut tidak harus dipantang seumur hidup. Dengan
bertambahnya umur anak, makanan tersebut dapat diperkenalkan satu per satu,
sedikit demi sedikit.
Cara mengatur makanan secara umum
1) Berikan makanan seimbang untuk menjamin agar tubuh memperoleh
semua zat gizi yang dibutuhkan untuk keperluan pertumbuhan,
perbaikan sel-sel yang rusak dan kegiatan sehari-hari.
2) Gula sebaiknya dihindari, khususnya bagi yang hiperaktif dan ada
infeksi jamur. Fruktosa dapat digunakan sebagai pengganti gula
karena penyerapan fruktosa lebih lambat disbanding gula/sukrosa.
3) Minyak untuk memasak sebaiknya menggunakan minyak sayur,
minyak jagung, minyak biji bunga matahari, minyak kacang tanah,
minyak kedelai, atau minyak olive. Bila perlu menambah konsumsi
lemak, makanan dapat digoreng.
4) Cukup mengonsumsi serat, khususnya serat yang berasal dari
sayuran dan buah-buahan segar. Konsumsi sayur dan buah 3-5 porsi
per hari.
5) Pilih makanan yang tidak menggunakan food additive (zat penambah
rasa, zat pewarna, zat pengawet).
6) Bila keseimbangan zat gizi tidak dapat dipenuhi, pertimbangkan
pemberian suplemen vitamin dan mineral (vitamin B6, vitmin C,
seng, dan magnesium).
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7) Membaca label makanan untuk mengetahui komposisi makanan
secara lengkap dan tanggal kadaluwarsanya.
8) Berikan makanan yang cukup bervariasi. Bila makanan monoton,
maka anak akan bosan.





Metode penelitian membahas ulasan tentang metode yang dipergunakan
dalam tahap-tahap penelitian. Metode yang digunakan meliputi:
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deksripsi kualitatif.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang dihasilkan dari suatu data-data
yang dikumpulkan dan berupa kata-kata, gambar, dan merupakan suatu penelitian
ilmiah.
Sebelum pola-pola interaksi sosial yang universal bisa dilukiskan, bahan
deskriptif yang luas tersedia mengenai individu-individu di bawah keadaan sosial
yang  beragam. Studi-studi deskriptif menyajikan pada peneliti sejumlah besar
informasi mengenai berbgai keadaan sosial.1 Penelitian deskriptif kualitatif
berusaha mendeskripsikan dan mengkontruksikan wawancara-wawancara
mendalam terhadap subjek peneiltian. Di sini peneliti bertindak sebagai fasilitator
dan realitas dikonstruksi oleh subjek penelitian. Selanjutnya peneliti
bertindaksebagai aktivis yang ikut memberi makna secara kritis pada realitas
yang dikontruksi subjek penelitian.2
Dalam penelitian kualitatif, penulis berusaha memahami dan menjelaskan
perilaku manusia dalam situasi tertentu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
interpretasi atas perilaku seseorang, sehingga diharapkan mampu memaparkan
1James A. Black dan Dean J. Champion.Methods and Issues In Social Research, terj. E.
Koswrara, Dira Salim dan Alfin Ruzhendi, Metode dan Masalah Penelitian Sosial (Cet I, Jakarta:
PT. Eresco, 1992), h. 68.
2 Rahmat Kriyatono, Teknik Praktik Riset Komunikasi, Edisi Pertama (Cet. II, Jakarta:
Kencana, 2009), h. 385.
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gambaran mengenai pelaksanaan komunikasi instruksional antara guru dan anak
autis di SDLBN Sinjai.
2. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian yang akan penulis teliti yaitu Sekolah Dasar Luar Biasa
Negeri Sinjai yang beralamatdi Jl. Jenderal Sudirman, Kelurahan Biringere,
Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan
komunikasi serta pendekatan psikologi untuk membahas objek penelitian.
1. Pendekatan Komunikasi
Pendekatan yang dugunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan komunikasi
dengan berasumsi dasar pada salah satu teori model interaksionisme simbolik.
Interaksionisme simbolik adalah bagaimana seorang individu berinteraksi dengan
individu lain dengan menggunakan simbol yang didalamnya berisi tanda-tanda,
isyarat dan kata-kata, dan juga menekankan studinya pada perilaku individu pada
hubungan interpersonal, bukan pada keseluruhan masyarakat.
Pendekatan ini untuk memudahkan penulis untuk melihat interaksi atau
komunikasi yang dilakukan oleh guru dan anak autis dalam menerapkan
komunikasi instruksional.
2. Pendekatan Psikologi
Pendekatan psikologi yang dalam penguraian dan penelitiannya lebih
menekankan pada masalah pertumbuhan dan perkembangan anak, baik fisik
maupun mental, yang sangat erat hubungannya dangan masalah pendidikan
terutama yang mempengaruhi proses dan keberhasilan belajar. Dalam penelitian
ini, penulis menganalisa kondisi-kondisi yang mempengaruhi proses belajar yang
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dialami anak autis dan membantu guru-guru untuk menciptakan terjadinya iklim
dan proses belajar-mengajar yang efektif dan efisien.
C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis dari
informan kunci di lapangan.Informan penelitiannya yaitu guru-guru di Sekolah
Dasar Luar Biasa Sinjai, Kelurahan Biringere, Kecamatan Sinjai Utara,
Kabupaten Sinjai.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan untuk melengkapi
data primer. Data ini dapat diperoleh melalui literature yang sesuai dengan kajian
penelitian. Sumber data sekunder dapat berupa buku, dokumentasi lain yang
dapat menambah kebutuhan informasi yang terakit dengan penelitian.
D.Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sangat menentukan baik
tidaknya riset. Metode pengumpulan data merupakan instrument riset. Jika
kegiatan pengumpulan data ini tidak dirancang dengan baik atau bila salah dalam
pengumpulan data maka data yang diperoleh pun tidak sesuai dengan
permasalahan penelitian.3 Terdapat dua metode pengumpulan data yang akan
digunkan peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Library Research
Library Research adalah pengumpulan data dengan membaca buku, jurnal
atau artikel yang terakait dengan masalah yang akan diteliti. Misalnya buku-buku
yang berkaitan dengan komunikasi instruksional, komunikasi pendidikan dan
psikologi komunikasi. Dalam hal ini metode yang digunakan sebagai berikut:
3 Rahmat Kriyatono, Teknik Praktik Riset Komunikasi, Edisi Pertama (Cet. II, Jakarta:
Kencana:2009), h. 91.
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a) Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan tanpa merubah
redaksinya.
b) Kutipan tidak langsung yaitu mengutip suatu karangan dengan
redaksi atau bahasa, tanpa mengubah pengertian yang ada.
2. Field Research
Field Research yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati
langsung obejk peneltian, peneliti secara langsung mengumpulkan informasi di
lokasi penelitian yang telah ditentukan.
Untuk pengumpulan informasi dan data dilapangan ditempuh dengan
beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a) Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang diselidiki.4 Dalam hal ini penulis secara langsung
mengamati komunikasi instruksional guru dalam mengajar anak berkebutuhan
khusus di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Sinjai.
b) Wawancara
Wawancara merupakan teknik penelitian yang paling sosiologis dari
semua teknik –teknik penelitian sosial. Ini karena bentuknya yang berasal dari
interaksi verbal antara peneliti dan responden.5
Wawancara adalah percakapan antara peneliti dan informan. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
4 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosdakarya, 2002), h.
181.
5James A. Black dan Dean J. Champion.Methods and Issues In Social Research, terj. E.
Koswrara, Dira Salim dan Alfin Ruzhendi, Metode dan Masalah Penelitian Sosial (Cet I, Jakarta:
PT. Eresco, 1992), h. 305.
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pertanyaan itu.6 Dalam hal ini penulis melakukan wawancara secara mendalam
yang dilakukan dengan berbagai informan yang terdiri dari informan kunci dan
informan biasa. Informan kunci yaitu guru-guru SDLBN Sinjai yang khusus
mendidik anak autis diantaranya Ibu Nansiwati, S,Pd., dan Ibu Patmawaty, S.Pd.
Adapun informan biasa yaitu pihak-pihak lain yang terkait dalam penelitin ini
diantaranya Albar, S.Pd., selaku Kepala Sekolah SDLBN Sinjai, Nur Dewi,
A.Ma.Pus., selaku pegawai perpustakaan SDLBN Sinjai, serta murid autis Muh.
Rizky Ramadhan Marsini dan Roizul Umam Syah.
c) Dokumentasi
Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang sering digunakan
dalam berbagai metode pengumpulan data. Metode observasi, kuesioner atau
wawancara sering dilengkapi dengan kegiatan penelusuran dokumentasi.
Tujuannya untuk  mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan
intrepretasi data.7
E. Teknik Pengolahan Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan urai dasar.8 Tujuan analisis adalah untuk
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca diimplementasikan.
Dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik pendekatan deskriptif kualitatif
yang merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya,
6 Lexy J Moleong, Metodologi Peneltian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), h. 186.
7 Rahmat Kriyatono, Teknik Praktik Riset Komunikasi, Edisi Pertama (Cet. II, Jakarta:
Kencana:2009), h. 116.
8Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011),h. 103.
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penelitian secara apa adanya sejauh peneliti dapatkan dari hasil observasi,
wawancara maupun dokumentasi.9
Teknik analisis data yang dianggap relevan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif yang pengelolaan datanya diperoleh menggunakan
pengolahan data kualitatif. Data kualitatif berupa kata-kata, kalimat-kalimat atau
narasi-narasi, baik yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun observasi.
Setelah data terkumpul dan dikelompokkan sesuai dengan tujuan penelitian untuk
dianalisis dan diberikan interpretasi dengan cara mengklarifikasikannya dengan
kerangka teori yang ada dan akhirnya disimpulkan.
9Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis data Kualitati f(Jakarta: UI Press, 1992), h. 15.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Tentang Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Negeri
Sinjai
1. Latar Belakang Berdirinya SDLBN Sinjai
Penelitian ini dilakukan di SDLB Negeri Kabupaten Sinjai yang terletak di
Jalan Jenderal Sudirman No. 15 Kelurahan Pongki Kecamatan Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai dan telah berdiri sejak tahun 1989 dengan jumlah guru
sebanyak 17 orang ditambah seorang Kepala Sekolah serta membina kurang lebih
47 orang murid berkebutuhan khusus tingkat dasar dengan berbagai jenis
kelainan yang dimilikinya. Pada tahun-tahun tersebut SDLB Negeri Kabupaten
Sinjai ikut bergerak mencanangkan program pemerintah wajib belajar 6 tahun.
Adanya SDLB Negeri Kabupaten Sinjai didirikan untuk melayani anak-
anak berkebutuhan khusus seperti tunanetra, tunarungu, tunagrahita baik ringan
maupun sedang, tunadaksa, dan autis dengan tujuan mengentaskan wajib belajar
6 tahun tersebut. Karena anak berkebutuhan khusus juga berhak mengenyam
pendidikan seperti anak-anak normal pada umumnya.
Sejak tahun 2005 SDLB Negeri Kabupaten Sinjai mulai membina anak-
anak yang mengalami autism. Tercatat hingga saat ini terdaftar 2 orang anak autis
dengan berbagai jenis kemampuan yang dimilikinya dan ditangani oleh guru-guru
dengan latar belakang pendidikan keguruan. Subjek penelitian termasuk anak
autis yang aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar di SDLB Negeri Kabupaten
Sinjai.1
1 Albar, S.Pd., Kepala Sekolah SDLB Negeri Sinjai, wawancara (12 Mei 2015)
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2. Tujuan SDLBN Sinjai
Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlaq mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut.
Sejalan dengan tujuan pendidikan dasar tersebut serta sesuai dengan visi
sekolah, maka tujuan sekolah adalah mewujudkan SDLBN Sinjai yang adaptif
terhadap perubahan dan tuntutan kemajuan dalam mengembangkan keterampilan,
kecakapan, kemandirian dan berakhlaq mulia berdasarkan iman dan taqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.
a. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.
b. Mengambangkan peserta didik dengan menekankan pada
perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor.
c. Meningkatkan pemahaman terhadap kemampuan diri sehingga dapat
mandiri.
d. Mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan pada jenjang sekolah
yang lebih tiggi.
e. Mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan bakat dan minat.2
3. Sasaran SDLBN Sinjai
Anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus Seperti: Autis, tuna rungu,
tuna grahita, tuna netra, tuna daksa dan anak-anak yang bermasalah dalam
perkembangan perilaku sosial, emosi dan lainnya.
2 Dokumen SDLBN Sinjai
54
4. Visi dan Misi SDLBN Sinjai
SDLBN Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan mempunyai visi sebagai berikut:
Terwujudnya sekolah yang adaptif berbasis keterampilan, kecakapan,
kemandirian, berakhlaq mulia berdasarkan Iman dan Taqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa.
Untuk mewujudkan visi tersebut, SDLBN Sinjai menetapkan misi sebagai
berikut:
a. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran.
b. Membekali keterampilan kerja yang diperlukan siswa sesuai dengan
ketunannya.
c. Menumbuhkembangkan semangat keunggukn peserta didik, guru dan
karyawan sehingga berkemauan kuat untuk terus maju
d. Membimbing siswa untuk menjalankan ibadah sesuai agam yang
dianut.
e. Mengembangkan potensi siwa sesuai dengan kebutuhan.
f. Mengembangkan disiplin dari dalam diri siswa.
5. Sarana / Prasarana
Sarana / Prasaran adalah fasilitas yang menunjang keberhasilan dalam
proses belajar mengajar murid-murid autis. Adapun sarana / prasarana yang ada
di SDLBN Sinjai adalah sebagai berikut:
a. Ruang belajar, ruang kantor, perpustakaan anak dan kamar mandi
b. Di dalam kelas terdapat: Meja guru, meja belajar, kursi anak, kursi guru,
lemari, papan tulis, tempat sampah, guci mineral dan alat bermain dalam
ruangan.
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c. Di dalam perpustakaan terdapat: Meja Guru, meja belajar, kursi anak,
kursi guru, kursi tamu, 1 set komputer, printer, lemari, rak buku, tempat
sampah dan alat keterampilan.
6. Muatan Kurikulum SDLBN Sinjai
a. Mata Pelajaran
1) Pendidikan Agama Islam
Tujuan: Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik
2) Kewarganegraan
Tujuan: Memberikan pemahaman peserta didik tentang kesadaran
hidup berbangsa dan bernegara dan pentingnya penanaman rasa
persatuan dan kesatuan
3) Bahasa Indonesia
Tujuan: Membina keterampilan berbahasa secara lisan dan tertulis
serta dapat menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dan sarana
pemahaman terhadap IPTEK
4) Matematika
Tujuan: Memberikan pemahaman logika dan kemampuan dasar
matematika dalam rangka penguasaan IPTEK.
5) Ilmu Pengetahuan Alam
Tujuan: Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta
didik untuk menguasai dasar-dasar sains dalam rangak penguasaan
IPTEK.
6) Ilmu Pengetahuan Sosial
Tujuan: Memberikan pengetahuan sosial kultural masyarakat yang
majemuk, mengembangkan kesadaran hidup bermasyarakat serta
memiliki keterampilan hidup secara mandiri.
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7) Seni Budaya dan Keterampilan
a) Seni Rupa untuk kelas I, II, III, seperti: menggambar dengan cara
menyambungkan garis-garis dan titik-titik, dan mewarnai gambar.
Tujuan: Menstimulasi peserta didik untuk melatih koordinasi mata
dan tangan.
b) Keterampilan untuk kelas I, II, III: Menempel, menggunting,
melipat, menyusun dan meronce.
Tujuan: melatih kemampuan motorik kasar dan halus.
c) Seni Rupa untuk kelas IV, V, VI: Menggambar bentuk dan
melukis.
Tujuan: Menstimulasi peserta didik untuk kreatif.
8) Pendidkan jasmani, olahraga dan kesehatan
Berupa SKJ umum, permainan dengan dan atau tanpa alat.
Tujuan: Menanamkan kebiasaan hidup sehat, meningkatkan
kebugaran dan keterampilan dalam bidang olahraga, menanamkan
rasa sportifitas, tanggung jawab, disiplin dan percaya diri pada
peserta didik.
b. Muatan Lokal
1) Bahasa Daerah (Bugis)
Meliputi: Tatakrama
Tujuan: Meningkatkan nilai-nilai kehidupan sosial dengan
peradaban/tatakrama bugis daerah
2) Pendidikan Lingkungan Kehidupan Daerah (Bugis)
Meliputi: Kebersihan, keindahan dan budaya
Tujuan: Menanamkan kebiasaan hidup bersih, mengenal nilai-nilai
keindahan dan mengenal budaya Makassar sebagai tujuan wisata.
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c. Program Kekhususan
Bina Diri dan Bina Gerak
1) Untuk kelas I, II, III: Berupa dasar-dasar kemampuan menolong
diri sendiri (ADL).
Tujuan: Melatih motorik dan membiasakan hidup mandiri sesuai
kemampuan
2) Untuk kelas IV, V, VI: Meningkatkan kemampuan menolong diri
sendiri.
Tujuan: Mengmbangkan kemampuan anggota badan yang
mengalami kesulitan bergerak agar dapat befungsi secara optimal.
Mata pelajaran Bina Diri dan Bina Gerak yang diberikan SDLB
merupakan suatu upaya pendidikan dalam bentuk kegiatan
pengembangan dan latihan dalam mengembangkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap bagi peserta didik agar:
3) Gerak otot serasi, sehat dan kuat sehingga mampu melakukan
gerakan-gerakan yang wajar sesuai dengan fungsinya.
4) Mampu menyesuaikan diri dengan ligkungan dan mampu
mengatasi kesulitan dalam kehidupan sehari-hari
Mata pelajaran program khusus bina diri dan bina gerak merupakan
asesmen dan latihan yang menggunakan penilaian kualitatif bukan
kuantitatif, sehingga penilaian pada buku rapor berupa deskripsi.
d. Kegiatan Pengembangan Diri
1) Kepramukaan
a) Sebagai wahana peserta didik untuk berlatih berorganisasi
b) Melatih peserta didik untuk terampil dan mandiri
c) Melatih peserta didik untuk mempertahankan hidup
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d) Memiliki jiwa sosial dan peduli kepada orang lain
e) Memiliki sikap kerja dalam kelompok
2) Olahraga
a) Latihan motorik dasar
b) Latihan motorik halus
c) Koordinasi tangan, kaki dan mata
d) Pengembangan olahraga permainan
e) Latihan kekuatan otot
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7. Struktur Organisasi SDLBN Sinjai
Sumber: Dokumen SDLBN Sinjai, 2015
KEPALA SEKOLAH
ALBAR YUSUF, S.Pd
NIP. 19601231 198411 1 037
TUNAGRAHITA
PATMAWATI
19701112 200502 2 002
SITTI NAIDAH, S.Pd
19661231 198604 2 001
ROSMINI, S.Pd
19730625 200904 2 001
NURHAYATI, S.Pd
19630710 199003 2 007
Hj. NURSIAH, S.Pd










19660209 19860 2 002
Hj. YAPPE SUMARTI, S.Pd
19641231 198809 2 101
NURLAELAH
19601231 198511 2 003
KASMAWATI, S.Pd
19681231 1989 11 2 020
NANSIWATI, S.Pd
19681231 200502 2 011
ABD. AZIS, S.Pd
19601231 198511 1 008
FATMAWATY, SPd
19660501 200502 2 001
TUNANETRA
Hj. SITTI FATIMAH, S.Pd
19661231 198511 2 008
TUNADAKSA
ABDUL RAHMAN, S.Pd
19691028 200502 1 002
HERAWATI, S.Pd
19790315 201001 2 017
BUJANG SEKOLAH
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B. Analisis Tahapan Proses Pelaksanaan Komunikasi Instruksional di SDLB
Negeri Sinjai
SDLB Negeri sinjai merupakan salah satu sekolah yang terletak di
Kecamatan Sinjai Utara yang menangani anak-anak yang mempunyai kebutuhan
khusus yaitu anak autis. Sekolah ini bertujuan untuk mengembangkan potensi dan
kemampuan anak berkebutuhan khusus sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya
dan masyarakat, dan juga menumbuhkan kemandirian anak autis serta
memodivikasi perilaku anak autis menjadi lebih baik, sehingga dapat berkembang
secara optimal.
Untuk menyampaikan materi-materi belajar di kelas, tentu diperlukan
komunikasi yang baik, untuk menyampaikan pesan, dan instruksi yang
disampaikan melalui lambang-lambang tertentu, agar tujuan dari SDLBN Sinjai
tercapai.
Kaitannya dalam pendidikan, pada dasarnya di dalam pendidikan terjadi
kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan murid. Dalam
kegiatan proses belajar mengajar terdapat suatu proses komunikasi, bisa
komunikasi verbal (dengan kata-kata), non verbal (berupa lambang-lambang, atau
gerakan tubuh), komunikasi antarpribadi atau komunikasi kelompok. Jadi
komunikasi mempunyai peranan penting dalam pendidikan, yaitu sebagai proses
yang dilakukan oleh guru untuk menyampaikan materi pendidikan kepada peserta
didik, dengan tujuan agar materi pendidikan dapat dipahami oleh peserta didik.
Berdasarkan pengamatan di lapangan, dapat ditemukan data bahwa
pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar, yang dilakukan oleh guru ketika
mengajar murid autis di SDLBN Sinjai menggunakan tipe komunikasi
intruksional sebagai berikut:
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a. Komunikasi Intruksional secara non verbal
Komunikasi non verbal yaitu jenis komunikasi yang menggunakan
symbol, lambang, gerakan-gerakan, sikap, ekspresi wajah dan isyarat yang tidak
menggunakan bahasa lisan dan tulisan. Adapun pengertian Komunikasi Non
Verbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas dalam bentuk non verbal,
tanpa kata-kata. Dalam hidup nyata komunikasi non verbal ternyata jauh lebih
banyak di pakai daripada komunikasi verbal, dengan kata-kata. Dalam
berkomunikasi hampir secara otomatis komunikasi non verbal ikut terpakai.
Karena itu, komunikasi non verbal bersifat tetap dan selalu ada.
Komunikasi non verbal lebih jujur mengungkapkan hal yang mau
diungkap secara sepontan. Karena anak autis termasuk anak yang sulit untuk
menerima pesan dan memahami pesan yang  telah disampaikan oleh gurunya
maka dari itu guru di SDLBN Sinjai lebih sering menggunakan komunikasi non
verbal untuk dapat mengarahkan perilaku anak autis serta kegiatan yang
menyangkut proses belajar seperti menyampaikan materi pelajaran, bermain,
bernyanyi dan lain sebagainya.
Menurut Ibu Nansiwati, salah satu pendidik SDLBN Sinjai tentang
komunikasi non verbal yang di gunakan menyatakan bahwa:
Dalam pelajaran mengenai benda ketika guru memperkenalkan sebuahbenda maka harus disertai dengan simbolnya seperti “ini bola” harusdengan membawakan benda bolanya. Karena anak autis bukan anak-anaknormal yang langsung paham tanpa diberikan suatu simbol atau isyaratlainnya. 3
Penulis melihat di dalam proses belajar mengajar komunikasi non verbal
anak autis kurang paham akan sebuah materi yang di sampaikan. Kedua bentuk
3Nansiwati, S.Pd., Pendidik pada peserta didik autis di SDLBN Sinjai, wawancara (13
Mei 2015)
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komunikasi tersebut juga di gunakan  dalam proses belajar mengajar SDLBN
Sinjai, hal ini penulis lihat pada saat:
a. Guru sedang mengajarkan anak mengenal huruf. Ketika anak tidak
memperhatikan buku bacaan, guru memegang kepala anak untuk
melihat bacaan yang sedang dibaca. Dan ketika anak sedang diajar
menulis pada saat itu anak tidak konsentrasi maka guru memegang
tangan anak untuk membantunya, hal ini dilakukan hanya untuk
mengontrol tangan anak ketika sedang menulis.
b. Guru bercerita tentang binatang. Agar cerita lebih menarik dan anak
pun dapat memahami isi cerita sehingga anakpun senang, maka guru
menggunakan ekspresi wajah, sikap tubuh dan kontak mata sehingga
perhatian murid dapat terfokus kepada apa yang sudah disampaikan
dan mereka dapat menerima pesan atau materi tersebut tanpa paksaan.
Hal ini sesuai penuturan Ibu Patmawati:
“Bahwa dalam bercerita kita harus kreatif dalam menyampaikannyadengan lebih atraktif murid dapat memahami isi cerita, supaya atensi,konsentrasi dan komunikasi bisa menyatu karna masalah pada anakautis atau atensi, konsentrasi dan komunikasinya maka dengan carayang atraktif kita dapat bercerita. Supaya anak-anak tersebut dapatmerasakan cerita apa yang sudah diceritakan oleh gurunya.”4
c. Kegiatan bernyanyi seperi guru dan murid bertepuk tangan sambil
menggerakkan tubuh untuk menghidupkan suasana dan itu membuat
anak tidak merasa jenuh dan bosan dalam belajar.
d. Guru mendisiplin anak, seperti anak mengganggu dan berisik di kelas
guru cukup memegang tangan anak sambil berbicara dengan tegas
kepada anak. Kemudian jika tidak mau duduk dan berlari-lari, guru
4Patmawaty, S.Pd., Pendidik pada peserta didik autis di SDLBN Sinjai, wawancara (14
Mei 2015)
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mengangkat tangan sambil berbicara dengan tegas atau jika anak tidak
menghiraukan gurunya maka guru menghampiri anak dan
menuntunnya untuk duduk kembali.
Di dalam pemakaian komunikasi non verbal guru mempunyai cara sendiri
untuk menggunakannya karena yang di hadapi oleh guru adalah anak autis, anak
yang hanya dapat meniru gerakan akan tetapi tidak paham makna gerakan yang di
sampaikan seperti, ketika guru memberikan tos tangan kepada anak, guru
mengatakan “tos tangan kiri dan tangan kanan” jika guru menyuruh tangan kanan
maka guru mengangkat tangan kiri dan anak akan mengangkat tangan kanan
sesuai yang di lihatnya berarti pesan yang di sampaikan benar akan tetapi jika
guru menyuruh anak mengangkat tangan kiri dan guru mengangkat tangan kiri
maka anak akan mengangkat tangan kanan maka pesan yang di sampaikan salah,
hal ini dilakukan pada saat guru berhadap-hadapan dengan anak-anak.
Dengan komunikasi non verbal dan verbal, anak mejadi lebih paham dan
mudah mengerti, penyampaian materi secara non verbal dan verbal, komunikasi
ini tampak lebih efektif untuk anak-anak autis. Akan tetapi untuk mengarahkan
perilaku anak autis penulis melihat seringnya guru menggunakan intruksi secara
non verbal.
b. Komunikasi Intruksional secara verbal
Komunikasi Verbal yaitu komunikasi yang menggunakan bahasa dan
tulisan atau bentuk komunikasi berupa kata-kata yang diucapkan secara lisan dan
tulisan yang secara umum digunakan oleh banyak orang, hal ini karena
komunikasi verbal juga di gunakan oleh guru di SDLBN Sinjai dalam
menyampaikan materi. Maka dengan menggunakan komunikasi secara verbal
dalam proses belajar mengajar guru-guru dapat memberikan pemahaman materi
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kepada murid autis malalui program kerja yang ditetapkan, seperti pelajaran
pokoknya yaitu, bahasa Indonesia (membaca, bercerita dan menulis), matematika
(berhitung dan mengenal angka), dan mengenal benda-benda yang ada
disekitarnya.
Seperi hasil wawancara penulis tentang komunikasi verbal yang
digunakan guru, yaitu ketika pelajaran bahasa Indonesia pada materi “membaca”
dengan cara, ketika si anak salah dalam membaca maka guru akan mengulangi
bacaan dengan cara mengeja kata-kata. Kelebihan dari komunikasi melalui lisan
ini, murid lebih mudah mengetahui atau mengerti pesan yang di sampaikan.
Kelemahannya apabila materi yang disampaikan melalui lisan ini tidak dikaji
kembali secara berulang-ulang maka murid akan lupa pada materi yang sudah
disampaikan.
Kegiatan lainnya yang penulis sering temui, misalnya ketika guru sedang
berinteraksi dengan murid untuk menerangkan materi pelajaran seperti membaca,
menulis, bernyanyi, dan permainan. Komunikasi verbal dalam proses belajar
mengajar dan metode yang disampaikannya dapat dilihat sebagai berikut:
a. Bercerita: Adapun kegiatan lain yang sering dilakukan oleh guru di
SDLBN Sinjai adalah dengan bercerita. Komunikasi dengan bentuk
verbal yang diantara bentuknya adaah bercerita, dapat membantu dan
memudahkan komunikasi dua arah antara guru dan muri autis. Metode
cerita ini cukup efektif dan mudah dimengerti oleh murid, sehingga
pesan-pesan yang disampaikan dapat langsung dicerna, disini guru
harus kreatif dalam menyampaikan ceritanya, sehingga apa yang
diceritakan anak autis dapat mengerti. Karena memang cerita ialah
suatu yang mengasyikan, menyenangkan dan mengembirakan. Dalam
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masa kanak-kanak seperti anak-anak autis ini sangat gampang meniru
bahkan meneladani seseorang yang dianggap cocok dengan mereka
dan itu mereka dapatkan dari cerita yang mereka dengarkan baik lewat
media maupun dari gurunya.
b. Bernyanyi: Bernyanyi adalah salah satu metode yang digunakan oleh
guru pada saat murid jenuh atau bosan selama mengerjakan tugasnya.
Kegiatan bernyanyi yang hanya dilakukan beberapa menit saja,
selama bernyanyi guru memberikan tepuk yel yel kemudian menyuruh
anak untuk tepuk yel yel sendiri.
c. Bermain: Bermain fungsinya sama dengan bernyanyi yaitu dengan
mencairkan suasana murid ketika jenuh atau sudah bosan. Akan tetapi
bermain / games diciptakan dari materi pelajaran, hal ini bisa
dikatakan sebagai belajar sambil bermain, dengan berusaha memberi
muatan-muatan pelajaran ke berbagai permainan yang sudah dikenal
anak pada umumnya, misalkan pada pelajaran tentang mengenal
benda sesudah pelajaran tersebut guru menuangkannya dalam bentuk
games dengan meletakkan benda-benda diatas meja kemudian
menyuruh si anak menunjuk benda yang telah guru sebutkan
sebelumnya. Hal ini memang dapat memudahkan atau mengingat
pelajaran serta pengetahuan yang telah diberikan.
Dalam penyampaian pesan, guru menggunakan bahasa yang jelas dan
tegas untuk mudah dipahami, dimengerti oleh anak autis, sehingga pesan pesan
yang disampaikan mendapatkan feedback (tanggapan) yang positif dan diikuti
serta diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, oleh karena itu komunikasi verbal
berperan sekali dalam meyampaikan pesan pada anak autis.
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c. Komunikasi antar pribadi
Selain komunikasi non verbal dan verbal yang digunakan, SDLBN Sinjai
juga menyampaikan materi pelajaran secara antar pribadi atau face to face. Ini
terlihat pada kegiatan ketika guru sedang mengajarkan anak membaca dengan
mengajari murid satu persatu seperti privat dan berhadapan langsung dengan
murid. Juga pada saat guru menasehati muridnya.
Kelebihan komunikasi antarpribadi ini, anak mendapat rangsangan
(stimuli) dari pesan yang telah disampaikan  dan dapat menimbulkan feedback
pada diri anak. Sedangkan kelemahannya, karena melihat kondisi anak yang
berbeda-beda, maka hal ini tentu saja ada yang mudah menerimanya dan ada juga
yang sulit. Komunikasi antarpribadi ini digunakan oleh guru SDLBN Sinjai
dalam kegiatan belajar mengajar dengan cara tatap muka (face to face). Hal ini
penulis lihat pada saat guru mengajarkan membaca, menulis, menerapi anak dan
memberkan nasehat yang bersifat pribadi untuk murid yang bersangkutan dalam
kegiatan belajar mengajar, ketiga bentuk komunikasi diatas selalu berperan
penting dalam menyampaikan materi dan upaya meningkatkan kualitas belajar
pada anak autis di SDLBN Sinjai.
Kegiatan lain yang penulis temui adalah gaya belajar individu autis juga
dapat malalui media contohnya buku-buku yang bergambar dan poster-poster
yang terpasang di kelas. Dari gambar yang mereka lihat anak autis dapat meniru
dan mengetahui makna dari gambar yang sudah dilihatnya dari pada yang
didengarnya. Ini adalah termasuk proses komunikasi massa, karena komunikasi
massa adalah komunikasi yang di tujukan kepada massa atau komunikasi yang
menggunakan media massa, dengan bantuan berupa media anak autis sedikit
demi sedikit dapat mengembangkan pengetahuannya.
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Dengan demikian maka jelas dengan melihat perbandingan di atas maka
kebanyakan guru-guru memakai bentuk komunikasi gabungan yaitu intruksi non
vebal dan verbal akan tetapi untuk mengarahkan perilaku anak tersebut guru
menggunakan intruksi non verbal ini digunakan  pada semua kegiatan yang
dilakukan.
C.Metode yang digunakan oleh guru ketika mengajar anak autis
Berdasarkan pengamatan di lapangan dan wawancara, dapat ditemukan
data bahwa metode yang dipakai untuk membina anak autis di SDLBN Sinjai
adalah metode Lovass. Dalam mempermudah pemahaman penulis mengenai
metode yang digunakan dalam membina anak autis,  maka penulis mencoba
menguraikan dengan rinci antara lain:
1. Memberikan prompt (bantuan): Misalnya, prompt diberikan pada
kegiatan mengenal benda dengan cara guru memberikan bantuan
verbal kepada si anak sewaktu guru menyuruh si anak menunjuk benda
yang telah guru sebutkan sebelumnya.
2. Memberikan reinfocer positif (konsekuensi positif): Misalnya,
konsekuensi yang berupa pujian pada kelas fisio terapi guru
memberikan pujian kepada anak ketika anak telah seleai mengerjakan
tugasnya seperti biskuit kesukaan anak dan ketika anak malas  untuk
mengerjakan tugas dengan cara guru mengelitiki   si anak supaya anak
mau mengerjakan tugasnya.
3. Memberikan intruksi : Misalnya pada kegiatan mengenl huruf guru
menyuruh anak untuk memperhatikan dan konsentrasi ketika mengeja
huruf satu demi satu.
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4. Memberikan reinfocer negative: Misalnya pada kegiatan bermain
menirukan gerakan tangan, guru mengatakan “TIDAK” kepada anak
ketika anak salah mengangkat tangannya.
Teknik lovass digunakan untuk mengetahui perilaku anak autis baik
perilaku negative dan perilaku positif, dengan menggunakan teknis lovass guru-
guru dapat mudah mengarahkan perilaku anak autis dalam segala kegiatan yang
dilakukan anak autis. Pengertian lovass adalah modifikasi tingkah laku yang
dapat member dorongan dan pengertian sehingga para penyandangnya dapat
hidup dan berkembang lebih baik.
Teknik lovass secara umum digunakan pada anak yang sulit
berkomunikasi, berintraksi dan bersosialisasi melalui teknik ini guru dapat masuk
kedalam dunia anak autis dan dapat mengetahui perilaku-perilaku anak autis.
Penulis dapat melihat di dalam proses terapi pada saat guru memberikan bantuan
kepada anak ketika anak sedang mengerjakan tugasnya, memberikan pujian
ketika anak selesai mengerjakan tugasnya, memberikan konsekuensi ketika anak
salah mengerjakan tugasnya itu semua adalah proses bagaimana guru membina
perilaku anak autis dengan cara memaki teknik lovass guru mudah mengarahkan
perilaku anak tersebut.
Menurut Ibu Nansiwati bahwa:
Penggunaan teknik lovass yang dipakai oleh guru tidak disertai padametode ABA karena dalam metode ABA anak diajarkan seperti robotakan tetapi guru hanya memakai pada teknik lovass saja.5
Pengamatan penulis pada setiap kegiatan bahwa guru-guru hanya
memberikan sistem reward dan punishment, yaitu pemberian reward (ganjaran
5 Nansiwati, S.Pd., Pendidik pada peserta didik autis di SDLBN Sinjai, wawancara (13
Mei 2015)
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atau imbalan) kepada anak, yang akan meningkatkan frekuensi munculnya
perilaku yang diinginkan, sedangkan punishment (hukuman) yang akan
menurunkan frekuensi anak untuk munculnya perilaku yang tidak diinginkan.
Kelebihan teknik lovass ini adalah guru dapat membina perilaku anak
autis dan perkembangan anak sedikit demi sedikit akan meningkatkan lebih baik
dan kekurangannya yaitu dengan melihat kondisi  anak autis yang berbeda-beda,
maka hal ini tentu saja ada yang mudah menerimanya dan ada juga yang sulit.
Dengan demikian maka jelas dengan melihat uraian diatas kebanyakan
menggunakan teknik lovass, karena teknik lovass adalah teknik yang cukup
efektif dan sederhana dalam mengatasi dan membina perilaku anak autis.
D. Faktor-faktor Penunjang dan Penghambat dalam Proses Belajar
Mengajar Di SDLBN Sinjai
Faktor penunjang adalah suatu dorongan untuk mencapai keberhasilan
yang diharapkan. Menurut Ibu Patmawaty bahwa:
Hal yang menunjang keberhasilan seorang anak autis dalam proses belajarmengajar adalah faslitas dan kerjasama antara guru dan murid, dalam hal perilakuanak tersebut, supaya anak tersebut dapat berkembang dengan baik.6
Fasilitas merupakan hal yang paling  utama dalam menunjang kebutuhan
anak autis, tanpa fasilitas anak autis tidak dapat mengemangkan keahliannya
karena anak autis bisa dikatakan berkembang jika dilihat dari keahlian yang
mereka punya. Adapun fasilitas belajar yang tersedia adalah perpustakaan,
sumber-sumber belajar seperti buku-buku pelajaran, sarana dan prasarana
olahraga. Adapun kerjasama antara guru dan murid juga penting dalam
keberhasilan bahwa sebenarnya lingkungan yang paling dekat dengan anak autis
adalah lingkungan keluarga dan juga dalam berinteraksi paling  lama adalah
6Patmawaty, S.Pd., Pendidik pada peserta didik autis di SDLBN Sinjai, wawancara (14
Mei 2015)
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dirumah maka ketika dirumah orangtua juga berperan sebagai guru. Disini
orangtua dituntut aktif dalam mengarahkan perilaku anak autis. Jika disekolah
anak diberikan pengetahuan dan dibina oleh gurunya maka dirumah pun orangtua
juga melakukan hal yang sama. Untuk itu cara ini efektif dalam mengembangkan
kemajuan anak pada saat proses belajar.
Pada saat selesai belajar guru bertemu orangtua dan membicarakan
perkembangan anaknya sewaktu dalam belajar, dan memberikan saran kepada
orangtua tentang hal-hal yang boleh atau tidak boleh dilakukan pada saat
dirumah. Faktor hambatan bukan berarti berhentinya komunikasi yang sedang
terjadi, tetapi ada hal yang menyebabkan tujuan komunikasi itu tidak tercapai.
Adapun faktor penghambat dalam proses belajar mengajar menurut Ibu
Nansiwati bahwa:
Faktor pemahaman atau  pada kerangka berfikir. Karena kalau kita sedangmenerangkan biasanya anak tersebut atensinya masih kemana-mana makadari  itu untuk bisa anak tersebut mengerti kita harus benar-benar lebihfokuskan, beda dengan anak yang sudah bisa verbal sudah paham, pastisudah bisa menjawab pertanyaan yang guru berikan. Tapi jika atensinyamasih kurang dan kita tidak fokuskan maka akan tersebut tidak bisamenjawab pertanyaan.7
Berdasarkan pengamatan penulis, pada saat belajar ada anak yang tidak
bisa menjawab pertanyaan ini dilihat karena anak tersebut tidak dapat merespon
pesan yang gurunya berikan karena atensi dan konsentrasi mereka masih tidak
fokus untuk menerima pesan, dalam belajar ada anak yang paham atas apa yang
sudah disampaikan oleh gurunya ini dilihat ketika anak dapat merespon suatu
pesan yang disampaikan. Karena anak autis beda-beda kondisinya ada yang
sudah bisa verbal tapi ada juga yang belum bisa verbal semuanya tergantung dari
kondisi anak tersebut.






Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Komunikasi Intruksional
Guru dalam Mengajar Anak Autis Di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri (SDLBN)
Sinjai”, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Komunikasi instruksional yang dipakai guru dalam proses belajar
mengajar adalah menggunakan intruksi komunikasi verbal, intruksi
non verbal dan dalam proses belajar mengajar juga di temui adanya
proses komunikasi antar pribadi, dan komunikasi massa yaitu
komunikasi yang menggunakan media massa. Di dalam proses belajar
mengajar para guru sudah mengembangkan cara penyampaian metode
pengajaran dengan baik.
2. Metode yang di gunakan dalam mengajar anak autis adalah
menggunakan metode lovass. Dengan menggunakan metode lovass
guru dapat mengarahkan perilaku anak autis dengan mudah.
3. Faktor penunjang dan penghambat dalam proses belajar mengajar yang
ditemui di SDLBN Sinjai adalah:
a. Fasilitas belajar yang cukup lengkap dan memenuhi kebutuhan
belajar murid serta kerjasama orang tua dan murid merupakan hal
yang penting dalam perkembangan anak.
b. Pada pemahaman / kerangka berfikir, karena atensi anak yang




Penelitian ini diharapkan agar para tenaga pendidik di SLBN Sinjai
hendaknya lebih dekat lagi dengan anak-anak,supaya dapat lebih tahu perilaku-
perilaku anak autis lebih jelas lagi, untuk mengatasi perilaku anak autis maka
tingkatkanlah komunikasinya, agar lebih mudah lagi untuk mengarahkan peilaku
anak tersebut. Pendidik juga hendaknya terus berusaha memberikan terapi-terapi
yang lebih beragam kepada anak autis dalam upaya penyembuhan dan pemulihan
gangguan ini.
Kepada para orang tua agar lebih memberikan perhatian yang khusus pada
anak autis sebab orang tua juga sangat berperan aktif dalam menentukan
perkembangan anak dirumah masing-masing. Dalam hal ini memberikan
bimbingan tentang perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari dirumah maupun
disekolah.
Bagi pihak lembaga dan kepala sekolah hendaknya mendukung untuk
meningkatkan kualitas sekolah dan guru dalam melakukan pembelajaran yaitu
dengan menyediakan fasilitas-fasilitas, sarana dan prasarana yang berkaitan
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